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ABSTRAK

Aris Zulfia Rifki, 2017,Relasi Patron Klien Masyrakat Pesisir Antara Juragan
Dengan Nelayan di Desa Pangkah Wetan Wecamatan Ujungpangkah Kabupaten
Gresik, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan Iimu Politik
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci:Patron Klien,masyarakat pesisir, Juragan, Nelayan.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apa yang menyebabkan
terjadinya relasi patron klien masyarakat pesisir antara juragan dengan nelayan
yang terjadi di desa pangkah wetan kecamatan ujungpangkah kabupaten gresik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teori yang digunakan dalam melihat fenomena yang terjadi pada apa yang
menyebabkan terjadinya relasi patron klien masyarakat pesisir antara juragan
dengan nelayan yang terjadi di desa pangkah wetan kecamatan ujungpangkah
kabupaten gresik adalah Teori konflik Rafl Dahrendrof.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa; terbentuknya hubungan patron klien
yang terjalin antara juragan dengan nelayan adalah dengan cara ajakan dari juragan
terhadap masyarakat nelayan yang tidak mempunyai modal untuk melakukan
kegiatan penangkapan ikan. Ajakan tersebut dilakukan melaui interaksi yang
terjalin dari kedua belah pihak. Dari ajakan tersebut nelayan tersebut akhirnya
menjalin hubungan patron klien antara juragan dengan nelayan. Hubungan tersebut
bersifat kerjasama atau adanya suatu kontrak kerja yang dilakukan oleh juragan
dengan nelayan yang ada di sana.
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ABSTRACT

Aris Zulfia Rifki, 2017, the Patron Client Relations Between Peoples, the Coastal
Fishermen Village Squire With Pangkah Wetan Wecamatan Ujungpangkah Gresik,
Thesis Sociology Program Faculty of Social and Political Sciences, State Islamic
University Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Patron Client, coastal community, Juragan, Fisherman.

The problems studied in this research is what causes patron-client relationship
between the skipper with the coastal communities of fishermen in villages Pangkah
wetan subdistrict Ujungpangkah gresik district.

The method used in this research is descriptive qualitative method with
observation data collection techniques, interviews and documentation. The theory
used in seeing a phenomenon that occurs on what caused the patron-client
relationship between the skipper with the coastal communities of fishermen in
villages Pangkah wetan subdistrict Ujungpangkah gresik district is Rafl Dahrendrof
conflict theory.

From result of research found that; formation of patron-client relationship that
exists between the skipper with the fishermen is by invitation of the skipper of the
fishing communities that do not have the capital to engage in fishing. The invitation
is done through the interaction of both parties. From the invitation the fisherman
finally established a patron client relationship between skipper and fisherman.
Based on the interview of the skipper in the field, the formation of patron-client
relationship that exists between the skipper with the fishermen is by invitation of
the skipper of the fishing communities that do not have the capital to engage in
fishing. The invitation is done through the interaction of both parties. From the
invitation the fisherman finally established a patron client relationship between
skipper and fisherman. The relationship is cooperative or the existence of a contract
work done by skipper with fishermen who are there.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. Dimana
dua sepertiga wilayahnya merupakan perairan. Terletak pada garis katulistiwa,
Indonesia mempunyai banyak keistimewaan yaitu terdapat sumberdaya hayati dan non
hayati. Indonesia merupakan salah satu negara terluas didunia dengan total luas negara
5.193.250 km2 (mencakup daratan dan lautan).

Selain menempatkan dirinya sebagai salah satu negara terluas didunia,
Indonesia juga menempatkan dirinya sebagai negara kepulauan terluas didunia. Oleh
karena Indonesia adalah negara kepulauan, maka wilayah Indonesia terdiri dari daratan
dan lautan. Satu pertiga luas Indonesia adalah daratan dan dua pertiga luas Indonesia
adalah lautan. Luas daratan Indonesia adalah 1.919.440 km?yang menempatkan
Indonesia sebagai negara ke 15 terluas didunia.

Masyarakat sebagai salah satu isi kehidupan pada umumnya memegang peranan
yang cukup penting dalam pemanfaatan sumber daya alam.! Sebagai suatu pekerjaan
di sektor informal, kehidupan masyarakat nelayan perlu mendapatkan perhatian karena
nelayan merupakan salah satu komunitas yang saling ketergantungan satu sama lain.

Dalam kehidupan masyarakat tentu akan terwujud beragam pola atau bentuk
hubungan (relasi). Hubungan-hubungan tersebut terjadi dan terjalin sedemikian rupa di
kalangan masyarakat sehingga terus berlangsung dan tak pernah berhenti. Di dalam
buku Pengantar Sosiologi Masya*’:'l'/ﬂ'r Dacjsir juga membahas mengenai hubungan

kerja yang ada di masyarakat nelay 1gan ini biasanya di sebut patron-klien atau

1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),102.



di Indonesia lazim disebut sebagai hubungan bapak-anak buah atau inuk semang-anak
buah.

Istilah “patron” berasal dari ungkapan bahasa Spanyol yang secara etimologi
berarti seseorang yang memiliki kekuasaan (power), status, wewenang dan
pengaruh.?Sedangkan klien berarti “bawahan” atau orang yang diperintah dan yang
disuruh. Selanjutnya pola hubungan patron-klien merupakan aliansi dari dua kelompok
komunitas atau individu yang tidak sederajat, baik dari segi status, kekuasaan, maupun
penghasilan, sehingga menempatkan klien dalam kedudukan yang lebih rendah
(inferior), dan patron dalam kedudukan yang lebih tinggi (superior)3.

Hubungan patron-klien merupakan hubungan yang terjalin antara dua orang
atau lebih, dimana dalam hubungan tersebut salah satu orang tersebut mempunyai
kedudukan yang lebih tinggi, sehingga dia dapat menggunakan kedudukannya untuk
memberikan perlindungan terhadap pihak lain yang statusnya lebih rendah.

Mengenai hubungan patron-klien yang ada pada masyarakat yakni berkaitan dengan

1. Hubungan diantara pelaku yang menguasai sumber daya tidak sama.
2. Hubungan khusus yang merupakan hubungan pribadi dan mengandung
keakraban.
3. Hubungan yang didasarkan atas asas saling menguntungkan.
Berdasarkan tata hubungan di atas jelas bahwa memang antara nelayan dengan
patronnya menguasai sumberdaya yang berbeda. Artinya, patron menguasi sumber

daya modal yang jauh lebih besar dari pada nelayan, sedangkan nelayan hanya memiliki

2James Scot. Perlawanan Kaum Petani(Jakarta: Oborbuku 1993),18.
3Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 38.



kemampuan dalam menangkap ikan. Letidak samaan itu menyebabkan ikatan patron
klien terjalin.

Masyuri menggambarkan bahwa pada saat ini hasiltangkapan kurang baik,
nelayan kekerangan uang dan pada akhirnya melepaskan jenis barang-barang yang
mudah di jual dengan harga lebih murah. Sering peran penjualan dilakukan istri-istri
nelayan melalui mekanisme penggadaian, sehingga istri nelayan sering berhubungan
dengan institusi penggadaian. Selanjutnya nelayan akan mencari pinjaman uang kepada
patron dengan jaminan ikatan kerja atau hasil tangkapan yang dijual kepada patron
dengan harga lebih rendah dari pada harga pasar dan ditetapkan secara sepihak oleh
patron.*

Berdasarkan hal tersebut, maka nelayan di desa pangkah wetan kabupaten
gresik cukup menarik untuk diteliti karena saat ini perkembangan yang ada di
kabupaten Gresik sangatlah pesat terlebih dalam hal pembangunan dan infrastruktur
baik darat maupun laut, tetapi di desa pangkah wetan masih terjadi hubungan patron-
klien yang terjalin antara juragan dengan nelayan.

Hal ini selalu terjalin karena keduanya saling ketergantungan baik itu patron
maupun klien. Relasi ini menjadi perhatian utama antara juragan dengan nelayan.
Keberadaan juragan di masyarakat nelayan sangatlah kuat karena juragan adalah orang
yang tingkat ekonominya lebih tinggi dari pada nelayan. Juragan disini juga menaungi
nelayan yang tidak mempunyai biaya dalam melakukan kegiatan menangkap ikan, baik
berupa materi maupun alat tangkap seperti jaring perahu dan lainnya.

Sebaliknya disini nelayan tingkat ekonomi masih jauh jika dibandingkan
dengan juragan. Nelayan yang tidak mempunyai alat maupun perahu terpaksa harus

bekerja kepada juragan dengan cara meminjam perahu beserta alat tangkapnya.

“Arif Satria, PengantarSosiologiMasyarakatPesisir, (Jakarta: Oborbuku 2015), 39.



Masyarakat nelayan seperti yang telah kita ketahui adalah kelompok masyarakat
dimana menggantungkan kebutuhan hidupnya hanya dari hasil laut terutama yang ada
di sekitar pesisir. Jika hasil laut tidak tercukupi maka nelayan akan kesusahan untuk
mencari bantuan dana agar kebutuhan hidupnya terpenuhi. Salah satu jalan adalah
dengan meminjam uang kepada juragan dengan imbalan akan bekerja dengannya.

Hubungan sosial ekonomi seperti inilah yang menjadi timpang bagi masyarakat
nelayan dimana patron secara tidak langsung menguasai ekonomi masyarakat nelayan.
Disini klien hanya bisa menerima kenyataan yang ada sebab klien lebih membutuhkan
patron, karena dengan adanya patron mereka mampu menjalankan pekerjaan mereka
sebagai nelayan. Pada dasarnya relasi ini keduanya saling menggantungkan diri mereka
baik itu patron maupun klien.

Pembahasan dari sektor ekonomilah yang menjadikan masalah bagi masyarakat
nelayan dimana terjadi perbedaan kelas sosial yang menjadi maslah utama disini
munculnya patron klien. Disini penulis tertarik untuk meneliti tentang kajian “relasi
patron klien masyarakat pesisir antara juragan dengan nelayan yang ada di desa
pangkah wetan kecamatan ujung pangkah Kabupaten Gresik)”.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian kualitatif perumusan masalah lebih ditekankan untuk
mengungkapkan aspek kualitatif dalam suatu masalah. Maka dari itu dalam penelitian
ini penulis akan mengemukakan perumusan masalah atau batasan masalah sebagai
berikut :

1. Apa yang menyebabkan terjadinya patron klien di desa pangkah wetan?
2. Bagaimana relasi patron klien yang terjalin antara juragan dengan nelayan?
C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui apa yang menyebabkan terjadinya patron klien di desa pangkah wetan.



Mencari informasi mengenai hubungan juragan dengan nelayan yang ada di desa

pangkah wetan.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat memenuhi, antara lain:
. Secarateoritis, hasil ini dapat mengetahui hubungan patron klien antara juragan dengan
nelayan.
Penelitian ini akan memberikan pengalaman kepada mahasiswa bagaimana cara
peneliti dan bagaimana cara menggunakan teori sebagai kacamata untuk melakukan
penelitian.
Penelitian ini juga merupakan kesempatan bagi penulis untuk belajar mengaplikasikan
teori-teori yang telah penulis dapatkan selama ini dibangku perkuliahan, khususnya
prodi sosiologi.
Penelitian ini juga sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah setempat untuk
menjadikan landasan mengambil kebijakan dalam pengembangan masyarakat
khususnya masyarakat pesisir/nelayan
. Definisi Konseptual

Dalam mendefinisikan sebuah konsep sering banyak perbedaan istilah yang
menjadikan perbedaan dalam penafsiran sebuah persoalan yang ada dalam penelitian,
maka dalam hal ini perlu adanya suatu penegasan terhadap istilah yang bersangkutan
dengan penelitian yang berjudul “RELASI PATRON-KLIEN MASYARAKAT
PESISIR ANTARA JURAGAN DENGAN NELAYAN DI DESA PANGKAH

WETAN KECAMATAN UJUNG PANGKAH KABUPATEN GRESIK.

Patron-klien



patron-klien merupakan aliansi dari dua kelompok komunitas atau individu
yang tidak sederajat, baik dari segi status, kekuasaan, maupun penghasilan, sehingga
menempatkan klien dalam kedudukan yang lebih rendah (inferior), dan patron dalam
kedudukan yang lebih tinggi (superior).®

Patron klien adalah sebuah ikatan yang terjalin antara dua kelompok atau
individu dimana salah satu kelompok atau individu mempunyai derajat yang berbeda
atau orang yang mempunyai kekayaan yang berbeda. Ikatan yang terjalin disini adalah
antara juragan dengan nelayan.

2. Masyarakat Pesisir

Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang memiliki tempramental dan
karakter watak yang keras dan tidak bisa diatur.® Masyarakat pesisir merupakan
masyarakat yang bermata pencaharian sebagai nelayan. Dan masyarakatnya hidup
dengan dekat pantai dan laut, masayrakat pesisir yang bermata pencaharian sebagai
nelayan adalah hidup dengan air. Air itulah yang digunakan sebagai sumber
berpenghasilan atau kehidupan sehari-harinya.

3. Juragan

Menurut kamus besar bahasa indonesia juragan adalah tuan, atau pemilik
perusahaan.” Juragan merupakan orang yang memberikan pinjaman uang maupun
barang kepada nelayan, seperti jaring, solar, bahkan perahu. Disisi lain juragan juga
seorang pengepul ikan, dimana nelayan yang memberikan pinjaman maka hasil
tangkapan ikan di jual kepada juragan yang meminjami tersebut.

4. Nelayan

SArif Satria, PengantarSosiologiMasyarakatPesisir, (Jakarta: Oborbuku 2015), 38.
5Kusnadi.NelayanStrategi. AdaptasidanJaringan Sosial, (Bandung: HumanioraUtamaPers, 2002), 36.
"Trisno Yuwono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis,(Surabaya: ARKOLA, 1994), 208.



Nelayan adalah orang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan.
Dalam perstatistikan perikanan perairan umum, nelayan adalah orang yang secara aktif
melakukan operasi penangkapan ikan di perairan umum.® Orang yang melakukan
pekerjaan seperti membuat jaring, mengangkut alat-alat penangkapan ikan ke dalam
perahu atau kapal motor, mengangkut ikan dari perahu atau kapal motor, tidak
dikategorikan sebagai nelayan. Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu
nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan
yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain. Sebaliknya nelayan juragan adalah
nelayan yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Sedangkan
nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam

pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain.®

8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),102.
°lbid, 103.



F. Sistematika Pembahasan.

Penelitian ini akan dilaporkan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | :PENDAHULUAN
Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah
yang akan di teliti. Selanjutya, peneliti menentukan Fokus Penelitian atau
Rumusan Masalah dan menyertakan Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Konseptual, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il : RELASI PATRON-KLIEN MASYARAKAT PESISIR ANTARA
JURAGAN DENGAN NELAYAN DI DESA PANGKAH WETAN
KECAMATAN UJUNG PANGKAH KABUPATEN GRESIK.

Dalam bab ini, peneliti memaparkan tentang penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti memberikan
gambaran tentang definisi kajian pustaka yang berkaitan dengan judul
penelitian, definisi konsep ini harus digambarkan dengan jelas. Disamping
itu juga harus memperhatikan relevansi teori yang akan digunakan dalam
menganalisis masalah yang akan dipergunakan guna adanya implementasi
judul penelitian RELASI PATRON-KLIEN MASYARAKAT PESISIR
ANTARA JURAGAN DENGAN NELAYAN DI DESA PANGKAH WETAN

KECAMATAN UJUNG PANGKAH KABUPATEN GRESIK.

BAB Il : METODE PENELITIAN.
Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang metode penelitian
yang digunakan secara jelas, yaitu kegiatan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti di lapangan, yang membuat apa yang benar-benar peneliti

lakukan di lapangan.



BAB

v

RELASI PATRON-KLIEN MASYARAKAT PESISIR ANTARA
JURAGAN DENGAN NELAYAN DI DESA PANGKAH WETAN
KECAMATAN UJUNG PANGKAH KABUPATEN GRESIK.

Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang telah
di analisis dan di sajikan. Selanjutnya peneliti akan menganalisa dengan
menggunakan teori-teori yang relevan dengan tema penelitian. Peneliti juga
memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh, baik data primer
maupun data sekunder. Penyajian data akan di buat secara tertulis dan juga
di sertakan gambar-gambar atau tabel yang mendukung data. Dan
selanjutnya, akan di lakukan analisa data dengan menggunakan teori yang
sesuai, yaitu RELASI PATRON-KLIEN MASYARAKAT PESISIR ANTARA
JURAGAN DENGAN NELAYAN DI DESA PANGKAH WETAN

KECAMATAN UJUNG PANGKAH KABUPATEN GRESIK).

BAB V : PENUTUP.

Dalam bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan dari setiap
permasalahan dalam penelitian. Kesimpulan ini menjadi hal terpenting pada
bab penutup ini. Selain itu, peneliti juga memberikan rekomendasi kepada
para pembaca laporan penelitian ini. Pada bab ini, menyertakan saran dan

rekomendasi kepada para pembaca.



BAB 11
RELASI PATRON KLIEN MASYARAKAT PESISIR DALAM KAJIAN
TEORI KONFLIK DAHRENDROF
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu perlu diacu dengan tujuan agar peneliti mampu
melihat letak penelitiannya dibandingkan dengan penelitian yang lainnya.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah pada objek
penelitian atau fokus penelitian atau sasaran penelitian yang tergambarkan
dalam rumusan masalah penelitian dan hasil penelitiannya, selengkapnya

dapat dilihat pada uraian dibawabh ini:

1. Penelitian mengenai patron klien pernah dilakukan oleh Ahmad
Maulana Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Tanjungpura Pontianak pada tahun 2015 dengan judul “hubungan
patron klien pada masyarakat nelayan desa kuala karang kabupaten
teluk pakedai kabupaten kubu raya’’.Penelitian ini membahas
hubungan antara juragan dengan nelayan. penelitian ini membahas
mengenai sosial ekonomi masyarakat nelayan yang ada di desa
Kuala Karang. Dalam penelitian ini di temukan bahwa dominasi
juragan sangatlah kuat sehingga nelayan selalu terikat oleh juragan.
Dimana kebutuhan nelayan dalam menangkap ikan disediakan oleh
juragan. Pola bagi hasil pada dalam masyarakat nelayan disini antara
juragan dengan nelayan adalah sama rata, maka disisi lain poala

seperti ini merugikan nelayan. dalam kajian teori penelitian ini

12
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menggunakan teori fungsionalisme struktural. sedangkan pada
penelitian yang akan saya lakukan nelayan disini meminjam uang
kepada juragan dengan syarat ikan hasil tangkapan harus dijual
kepada juragan yang meminjami uang tersebut dengan harga yang
di tentukan oleh juragan. jadi tidak ada pola bagi hasil yang terjadi
antara nelayan dengan juragan, namun nelayan harus bisa membayar
utang tersebut kepada juragan. Penelitian yang akan saya lakukan
memakai teori konflik Dahrendorf dimana terjadi pembagian
kelompok sosial di dalam masyarakat.

. Penelitian yang kedua oleh Heni mas’udahJurusan Sosiologi,
Fakultas Dakwah Institute Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya tahun 2012 dengan judul “budaya kerja masyarakat
nelayan didesa Pangkah Wetan kecamatan Ujungpangkah
kabupaten Gresik’’. Penelitian ini membahas tentang budaya kerja
dan pola hubungan kerja serta bagaimana cara nelayan memenubhi
kebutuhan hidup. Penelitian ini lebih menekankan pada budaya
kerja yang ada dimasyarakat nelayan. Budaya kerja disini
melibatkan semua masyarakat yang ada di masyarakat nelayan baik
itu laki-laki, maupun perempuan. Sedangkan dalam penelitian yang
akan saya lakukan adalah seperti apa relasi yang terjalin antara
juragan dengan nelayan. relasi ini berupa ikatan kerja anatara
juragan dengan nelayan, penelitian ini menekankan relasi juragan

dengan nelayan yakni ikatan kerja.
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3. Penelitian mengenai nelayan pernah dilakukan oleh Khadijah
Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas
Hasanuddin Makasar pada tahun 2013. Dengan judul *’hubungan
kerja masyarakat nelayan’’ (kelurah Ponjalae, kemacamatan Wara
timur kota Palopo). Penelitian ini lebih menekankan pada aspek
hubungan kerja yang terjalin pada masyarakat nelayan, dalam
penelitian ini juga membahas mengenai hubungan patron-klien yang
terjadi antara punggawa dengan sawi. Punggawa disini adalah orang
yang mendominasi terhadap seluruh kehidupan sawi. Sedangkan
sawi adalah orang yang selalu berada dalam bayang-banyang
punggawa dalam melakukan pekerjaan. Sedangkan dalam penelitian
yang saya lakukan menekankan pada relasi antara juragan dengan
nelayan. dan pada penelitian saya lebih menonjolkan konflik yang
ada di masyarakat nelayan yang ada di desa pangkah wetan.

B. Pengertian dan Karakteristik Sosial Masyarakat Pesisir.

1. Pengertian Masyarakat Pesisir.

Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang memiliki
temperamental dan karakter watak yang keras dan tidak bias
diatur.Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai nelayan. Dan masyarakatnya hidup dengan
dekat pantai dan laut, menurut nur cholis madjid. Pendek kata,

masyarakat pesisir yang bermata pencaharian sebagai nelayan
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adalah hidup dengan air. Air itulah yang digunakan sebagai sumber
penghasilan atau kehidupan sehari harinya.

Nelayan adalah orang mata pencahariannya melakukan
penangkapan ikan. Dalam perstatistikan perikanan perairan umum,
nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan operasi
penangkapan ikan di perairan umum.! Orang yang melakukan
pekerjaan seperti membuat jaring, mengangkut alat-alat
penangkapan ikan ke dalam perahu atau kapal motor, mengangkut
ikan dari perahu atau kapal motor, tidak dikategorikan sebagai
nelayan.

Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh,
nelayan juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah
nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain.
Sebaliknya nelayan juraganadalah nelayan yang memiliki alat
tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Sedangkan nelayan
perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri,
dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain?.
Karakteristik Sosial Masyarakat Pesisir

Secara sosiologis, karakteristik masyarakat pesisir berbeda
dengan Kkarakteristik masyarakat agraris karena perbedaan

karakteristik sumberdaya yang dihadapi. Masyarakat agraris yang

LArif Satria, PengantarSosiologiMasyarakatPesisir, (Jakarta: Oborbuku 2015), 28.

?Ibid, 29.
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direpresentasi olehkaum tani menghadapi sumberdaya yang
terkontrol, yakni pengelolaan lahan untuk produksi suatu komoditas
dengan hasil yang relative bisa dipresiksi. Sifat produksi ini yang
demikian memungkinkan tetapnya lokasi produksi.ini menyebabkan
mobilitas usaha ysng relative rendah dan elemen resiko pun tidak
besar. Dalam hal ini, pembudidaya ikan tergolong masyarakat petani
karena relative miripnya sumber daya yang dihadapi, yakni,
pembudi daya mengetahui beberapa, dimana, dan kapan ikan di
tangkap sehingga pola pemanenan lebih terkontrol. Pola pemanenan
yang terkontrol tersebut tentu disebabkan adanya masukan yang
terkontrol pula. Pembudidaya ikan tahu beberapa masukan produksi
(benih, makannan, teknik, perawatan, dan sebagainya) yang
mestinya tersedia untuk mencapai hasil yang akan diinginkan.

Karakteristik tersebut berbeda sekali dengan nelayan. nelayan
menghadpi sumber daya yang hingga saat ini masih bersifat akses
terbuka. Karakteristik sumber daya seperti ini menyebabkan nelayan
mesti berpindah-indah untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Yang dengan demikian elemen resiko menjadi sangat tinggi.
Kondisi sumber daya yang beresiko tersebut menyebakan nelayan
memiliki karakter keras, tegas, dan terbuka.

Namun, tidak sedikit nelayan yang juga merangkap sebagai
petani. Hal ini ditunjang oleh kondisi ekosistem yang memang

memungkinkan, seperti tersedianya areal lahan persawahan di
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sekitar pantai. Ada musim-musim tertentu bagi nelayan utnuk turun
kesawah, semetara musim lainnya mereka kembali melaut.
Rangkapan pekerjaan tersebut merupakan bagian dari pola adaptasi
masyarakat pesisir terhadap kondisi ekologi yang mereka hadapi.®

Hal paling penting dipahami sebelum membahas karakteristik
sosial masyarakat pesisir, khususnya kaum nelayan. adalah tentang
konsep masyarakat itu sendiri.

Telah banyak definisi tentang masyarakat. Soerjono soekanto
merincikan unsre-unsur masyarakat sebagai berikut :

a. Manusia yang hidup bersama

b. Mereka bercampur untuk waktu yang lama

c. Mereka sadar sebagai suatu kesatuan, dan

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama.

Untuk membedakan pengertian masyarakat dari satu kesatuan
sosial lainnya, koentjaraningrat membuat suatu matriks masyarakat.
Dalam hal ini, tampaknya koentjaraningrat cenderung memaknai
masyarakat sebagai komunitas.Matriks ini terdiri dari bumbu
horizontal yang merupakan satuan-satuan sosial dan bumbu vertikal
yang merupakan unsur pengikat satuan sosial tersebut. satuan-satuan
sosial tersebut mencakup kerumunan, golongan sosial, kategori
sosial, jaringan sosial, kelompok, himpunan, dan komunitas.

Sementara itu, unsre pengikat tersebut mencakup pusat orientasi,

3Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 08.
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sarana interaksi aktivitas interaksi. Kesinambungan, identitas.
Lokasi sistem adat dan norma, organisasi tradisional, organisasi
buatan, dan pimpinan. Masih menurut koentjaraningrat, identitas
merupakan unsur pengikat yang penting dan dapat membedakannya
dari satuan sosial lainnya.*

Namun, ketika membicarakan masyarakat pesisir, ada baiknya
menempatkannya sebagai bagian dari kesinambungan peradaban
sebagaimana sering diungkapkan redifield. Menurutnya ada empat
tipe komunitas, yaitu kota (city), kota keci (town), desa petani
(peasant village), dan desa terisolir (tribal village) dengan setiap
komunitas tersebut memiliki karakteristik kebudayaan yang berbeda
satu sama lain. Proses transformasi dari desa terisolir kekota ditandai
dengan pengenduran adat-istiadat, sekularisasi, dan individualisasi.
Merujuk pada klasifikasi redfield tersebut, masyarakat pesisir
berada pada setiap komunitas. Namun, di indonesia kebanyakan
masyarakat pesisir merupakan representasi tipe komunitas desa
petani dan desa terisolasi.> Meski demikian, masyarakat pesisir
(khususnya yang bergerak pada kegiatan perikanan) pada umumnya
mencirikan apa yang disebut redfield sebagai kebudayaan folk.

Lebih jauh, redfield melihat bahwa kebudayaan folk dapat

diteliti pada komunitas kecil. Dalam konteks masyarakat pesisir,

4Arif Satria, PengantarSosiologiMasyarakatPesisir, (Jakarta: Oborbuku 2015), 10.
>Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 128.
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masyarakat desa terisolasi dan masyarakat pantai dapat merupakan

gambaran wujud komunitas kecil desa yang memiliki beberapa ciri

Mempunyai identitas yang khas
. Terdiri atas sejumlah penduduk dengan jumlah yang cukup terbatas
sehingga masih saling mengenal sebagai individu yang
berkepribadian.
Bersifat seragam dengan diferensiasi terbatas.
Kebutuhan hidup penduduknya sangat terbatas sehingga semua
dapat dipenuhi sendiri tanpa bergantung pada pasar luar.
Komunitas kecil tersebut sebenarnya dapat dibagi-bagi lagi
dalam sebuah garis kontinuitas yang menempatkan komunitas
terisolasi pada titik ujung kiri dan komunitas petani pada titik ujung
kanan. Komunitas kecil pada titik ujung kiri memiliki empat sifat di
atas secara berlebihan, sementara komunitas kecil pada ujung kanan
telah mengalami pengenduran keempat ciri tersebut. sementara itu,
antara dua titik ujung tersebut berisi variasi-variasi tipe komunitas
kecil yang tempatnya bergantung pada banyak sedikitnya ciri yang
dimiliki.
Pada ujung kanan, peasant community didefinisikan oleh
redfield sebagai suaru masyarakat kecil yang tidak terisolasi, dan
tidak memenuhi semua kebutuhan hidup penduduknya.Di satu

pihak, mereka mempunyai hubungan horizontal dengan komunitas-
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komunitas petani lain disekitarnya, tetapi di pihak lain juga secara
vertical memiliki hubungan dengan komunitas-komunitas di daerah
perkotaan.

Redfield juga menganggap bahwa suatu komunitas kecil adalah
bagian yang terintegrasi dari lingkungan alam, tempat komunitas
kecil merupakan suatu sistem ekologi dengan masyarakat dan
kebudayaan penduduk serta lingkungan alam setempat sebagai dua
unsur pokok.® Fenomena itu berada dalam suatu lingkaran pengaruh
timbale balik yang mantap. Dengan demikian, tipe komunitas kecil
pada masyarakat pesisir merupakan sistemekologi yang dapat
menggambarkan betapa kuatnya interaksi antara masyarakat pesisir
sengan lingkungan pesisir laut.

Untuk lebih memperjelas karakteristik masyarakat pesisir
sebagai representasi tipe desa pantai dan desa terisolasi tersebut,
berikut ini akan diuraikan secara singkat dari berbagai aspek, yaitu
sistem pengetahuan, sistem kepercayaan, peran perempuan, struktur
sosial, dan posisi sosial nelayan.

1) Sistem Pengetahuan

Pengetahuan teknik penangkapan ikan umumnya didapatkan

dari warisan orang tua atau pendahulu mereka berdasarkan

pengalaman empiris. Kuatnya pengetahuan lokal tersebutlah yang

6Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 144.
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menjadi salah satu faktor penyebab terjaminnya kelangsungan hidup
mereka sebagai nelayan.

Begitu pula yang terjadi pada masyarakat suku laut. Sistem
pengetahuan tradisional nelayan suku laut terhadap lingkungan
hidupnya cukup tinggi. Hanya saja, karena belum dibarengi dengan
pengetahuan modern tentang dunia luar, kebanyakan nelayan kurang
mampu meanfaatkan peluang-peluang yang tersedia dibandingkan
masyarakat miskin lainnya. Cukup banyak pengetahuan tradisional
nelayan suku laut yang bersifat positif dan perlu dikembangkan,
seperti pengetahuan tentang kondisi dan rahasia alam yangberkaitan
dengan musim ikan, tingkah laku organisme laut, dan berbagai
keterampilan tradisional.’

Pengetahuan lainnya adalah tentang pemeliharaan sampan
melalui cara pengasapan badannya dengan membakar daun nipah
dalam waktu tertentu agar kayu sampan awet dan tidak dimakan
binatang laut, seperti kupang dan krikip. Pengetahuan lokal tersebut
merupakan kekayaan intelektual mereka yang hingga kini terus
dipertahankan. Bahkan, dalam beberapa literatur ekonomi sumber
daya, tersebut medapatkan tempat sebagai salah satu sumber ilmu
pengetahuan, seperti RAPFISH. Perihal ini yang mestinya
dikembangkan lebih jauh, bahwa sudah sepatutnya sistem

pengetahuan dimiliki masyarakat nelayan dihargai dan sekaligus

" Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 16.
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dikombinasikan dengan temuan-temuan modern dari lembaga riset
ataupun perguruan tinggi lain.
2) Sistem Kepercayaan

Secara teologis, nelayan masih memiliki kepercayaan cukup
kuat bahwa laut memiliki kekuatan magis, sehingga diperlukan
perlakuan-perlakuan  khusus dalam  melakukan aktivitas
penangkapan ikan agar keselamatan dan hasil tangkapan semakin
terjamin. Tradisi tersebut

Sistem kepercayaan tersebut hingga saat ini masih mencirikan
kebudayaan nelayan. namun, seiring perkembangan teologis berkat
meningkatnyatingkat pendidikan atau intensitas pendalaman
terhadap nilai-nilai agama, upacara tersebut bagai sebagian
kelompok nelayan hanyalah sebagai ritualisme. Maksudnya suatu
tradisi yang terus dipertahankan meskipun telah kehilangan makna
sesungguhnya. Jadi, tradisi tersebut dilangsungkan hanya sebagai
salah satu instrument stabilitas sosial dalam komunitas nelayan.®

3) Peran Perempuan

Aktivitas ekonomi perempuan merupakan gejala yang sudah
umum bagi kalangan masyrakat strata bawah, tak terkecuali
perempuan yang berstatus sebagai istri nelayan. istri nelayan
umumnya, selain banyak bergelut dengan urusan domestik rumah

tangga, juga menjalankan fungsi-fungsi ekonomi, baik dalam

8Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 18.
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kegitan menangkapan diperairan dangkal, pengolahan ikan, maupun
kegiatan jasa dan perdagangan. Ada satu rumusan yang ungkapkan
oleh pollnac, yaitu pembagian kerja keluarga nelayan adalah pria
menagkap ikan dan anggota keluarga yang perempuan menjual ikan
hasil tangkapan tersebut. peran perempuan ini merupakan faktor
penting dalam menstabilkan ekonomi pada beberapa masyarakat
penangkapan ikan karena pria mungkin menangkap ikan hanya
kadang-kadang sementara perempuan bekerja sepanjang tahun. Hal
ini  juga sejalan dengan hasil penelitian andriati, yang
mengungkapkan bahwa salah satu strategi adaptasi yang ditempuh
oleh rumah tangga nelayan dalam mengatasi kesulitan ekonomi
rumah tangga adalah dengan mendorong istri mereka untuk ikut
mencari nafkah. Yang lebih menarik lagi adalah bahwa ternyata istri
nelayan juga dominan dalam mengatur pengeluaran rumah tangga
sehari-hari. Dengan begitu, sudah sepatutnya peranan istri-istri
nelayan tersebut menjadi salah satu pertimbangan dalam setiap
program pemberdayaan.

Memang nelayan pada umumnya hanya menjalankan fungsi
domestik dan ekonomi, dan tidak sampai pada wilayah sosial politik.
Namun, kalau dicermati sebenarnya istri nelayan juga kreatif dalam
menciptakan pranata-pranata sosial yang penting bagi stabilitas
sosial pada komunitas nelayan. hal ini tampak, misalnya, pada acara

pengajian, arisan, serta simpan pinjam, yang juga memiliki makna
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penting dalam membantu menatasi Kketidakpastian penghasilan
ekonomi. Karena itu peran sosial istri nelayan tersebut tidak bisa
dipandang kecil °
4) Posisi Sosial Nelayan

Posisi sosial nelayan dalam masyarakat juga menarik untuk
dicermati baik secara kultur maupun struktur. Hal ini di sebabkan di
kebanyakan masyarakat, nelayan memiliki status yang relative
rendah. Lihat saja di india pada umumnya nelayan tergolong
berkasta rendah. Di jepang juga saat ini posisi nelayan mengalami
degradasi status sehingga mengalami problem regenerasi nelayan.
imbasnya, kalangan muda yang tersedia mejadi nelayan sedikit
meskipun dijanjikan akan memperoleh berbagai fasilitas subsidi dari
pemerintah. Menurunnya status nelayan di jepang juga
diindikasikan oleh menurunnya minat perempuan jepang untuk
mendapatkan suami seorang nelayan. rendahnya posisi nelayan
secara kultur juga digambarkan dalam buku terkenalnya malay
fisherman: their peasant economi. Dalam buku ini firth
menggolongkan nelayan sebagai peasant yang memiliki
karakteristik. Kendati status mereka rendah, keluarga nelayan sangat
bangga dengan profesinya.

Rendahnya posisi nelayan juga diakibatkan keterasingan

nelayan. keterasingan tersebut menyababkan masyarakat

SArif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 20.
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nonnelayan tidak mengetahui lebih jauh bagaimana dunia nelayan
itu seta sedikitnya waktu dan kesempatan nelayan untuk berinteraksi
dengan masyarakat lainnya. Tentu, ini disebabkan banyaknya
alokasi waktu untuk kegiatan menangkap ikan dari pada untuk
bersosialisasi dengan masyarakat non nelayan yang memang secara
georgrafis relative jauh dari pantai.'°

Posisi sosial nelayan juga dapat dilihat secara politik. Menarik
sebuah tesis yang dikemukakan oleh Goodwin salah satu ciri
nelayan kecil adalah ketiadaan kemampuan untuk memengaruhi
kebijakan publik, akibatnya nelayan terus dalam posisi dependen
dan marjinal. Tesis ini mengimplikasikan capital menjadi sangat
dominan dalam menentukan posisi nelayan. semakin besar penguasa
capital, maka semakin besar pula kesekmpatan untuk memngaruhi
proses politik. Kekuatan ekonomi atau capital mempunyai peranan
yang sangat penting dan menentukan kehidupan politik, hukum, dan
sosial.!!

Kalau kita gunakan perspektif marxis, faktor capital memang
merupakan kunci dalam terbentuknya kelas-kelas sosial. Semakin
besar penguasa capital, maka semakin besar kesempatan menempati
kelas atas. semakin ke atas kelas sosialnya maka semakin besar pula

kesempatan untuk memengaruhi proses politik, kebijakan public,

0Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 21.
U Arif satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 23.
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dan seterusnya. Pandangan kaum marxis yang demikian merupakan
turunan dari filsafat materialismeyang dikembangkan karl marx dan
engels. Intinya masyarakat sebenarnya terdiri dua kelompok, yakni
infrastruktur dan superstruktur. Dikatakan bahwa infrastruktur
itulah yang akan menentukan suprastruktur, dan bukan sebaliknya.
Artinya, kekuatan-kekuatan ekonomilah yang sebenarnya
menentukan kehidupan politik, hukum, dan kehidupan sosial
lainnya.*?

Kalau demikian halnya, maka posisi sosial nelayan akan secara
otomatis meningkat seiring dengan peningkatan capital mereka. Hal
ini bisa terlihat dari HNSI yang pengurusnya adalah para elit nelayan
bermodal. Merekalah yang mampu merespon dan menyalurkan
aspirasi terhadap suatu kebijakan. Sementara itu, para nelayan kecil
tak bermodal masih merupakan ‘’anak bawang’’ dalam proses
pengambilan keputusan, seperti dalam formulasi perundangan dan
kebijakan pembangunan. Misalnya, dalam UU perikanan nomor
9/1985 tidak ada upaya eksplisit penyusunan UU untuk memberikan
perlindungan bagi institusi lokal yang secara historis eksis dan
dipraktikkan para nelayan. sasi yang merupakan kearifan lokal
tradisional dalam mengelola sumber daya pesisir yang tidak

mendapat tempat dalam perundangan formal yang dibuat

12Goodman, Douglas J, Ritzer George. Teori Sosiologi, dari Sosiologi Klasik

Sampai Perkembangan Mutakhir, Teori Sosial Postmodern, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2013),

98.
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pemerintah. Nelayan tradisional pun tidak mampu berbuat apa-apa
atas produk perundangan yang merugikan mereka. Padahal, kalau
kita lihat, di negara lain yang menerapkan prinsip-prinsip liberal
dalam pengelolahan sumber daya perikanan masih ada pengakuan
terhadap tradisi lokal. Selaindia baru, misalnya, yang menerapkan
sistem kuota ternyata memberikan kuota kepada suku maori yang
sebers 10 persen. Namun demikian, sejak penetapan UU No. 1/2014
tentang perubahan atas UU No0.27/2007 tentang pengelolaan
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, upaya pemerintah terhadap
perlindungan institusi lokal mulai terlihat.

Selain tidak bisa berbuat banyak terhadap produk kebijakan
yang diambil pemerintah, secara empiris nelayan juga tidak mampu
berbuat banyak menghadapi praktik-praktik perikanan dan
nonperikanan diwilayah pesisir yang ternyata sangat mengganggu
aktivitas mereka. Beberapa contoh praktik yang hingga saat ini
masih terus menganggu, antara lain, praktik trawl, praktik kapal
asing, dan penambangan pasir. Ketiga contoh tersebut lebih
merupakan persoalan ekonomi politik dari hanya sekedar persoalan
sosial biasa.’?

Praktik trawl masih terus menghantui masyarakat nelayan
tradisional. Memang diakui bahwa trawl memang alat tangkap yang

efisien. Negara mana pun tidak ada yang melarang beroperasinya

BArif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 89.
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trawl, kecuali mengaturnya melalui sistem zonasi. Namun, harus
diingat bahwa negara-negara maju enforcement dapat berjalan
sehingga kehadiran trawl tidak terlalu bermasalah bagi nelayan non-
trawl, meski ada pula kasus-kasus di jepang yang menunjukkan
bahwa ternyata trawl pun bermasalah.*

Di indonesia sendiri dengan mayoritas nelayannya masih
tradisional, tampaknya praktik trawl masih sulit diterima, kecuali
pada wilayah-wilayah tertentu yang formasi sosialnya sudah
modern, seperti pekalongan dan pesisir jawa lainnya. Berbeda
dengan di jawa, diluar jawa kehadiran trawl sangat merugikan
nelayan tradisional. Penghasilan nelayan secara signifikan menurun
seiring berkembangnya mini trawl dan sejenisnya. Namun nelayan
tersebut tidak mampu menolak kehadiran trawl karena lemahnya

posisi sosial mereka.

Patron klien yang ada pada masyarakat pesisir

Istilah “patron” berasal dari ungkapan bahasa Spanyol yang
secara etimologis berarti seseorang yang memiliki kekuasaan
(power), status, wewenang dan pengaruh . Sedangkan klien berarti
“bawahan” atau orang yang diperintah dan yang disuruh.Selanjutnya

pola hubungan patron-klien merupakan aliansi dari dua kelompok

1bid, 89.
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komunitas atau individu yang tidak sederajat, baaik dari segi status,
kekuasaan, maupun penghasilan, sehingga menempatkan klien
dalam kedudukan yang lebih rendah (inferior), dan patron dalam
kedudukan yang lebih tinggi (superior).®®

Hubungan patron-klien merupakan hubungan yang terjalin
antara dua orang atau lebih, dimana dalam hubungan tersebut salah
satu orang tersebut mempunyai kedudukan yang lebih tinggi,
sehingga dia dapat menggunakan kedudukannya untuk memberikan
perlindungan terhadap pihak lain yang statusnya lebih rendah.

Struktur sosial dalam masyarakat nelayan umumnya berciri
ikantan patron- klien yang kuat. Kuatnya ikatan tersebut merupakan
konsekuensi dari sifat kegiatan penangkapan ikan yang penuh
dengan resiko dan ketidakpastian. Bagi nelayan, menjalin ikatan
dengan patron merupakan langkah yang penting untuk menjaga
kelangsungan kegiatannya karena pola ini merupakan institusi
jaminan sosial ekonomi. Hal ini terjadi karena hingga saat ini
nelayan belum menemukan alternative institusi yang mampu
menjamin kepentingan sosial ekonomi mereka.

Mengenai hubungan patron-klien yang ada pada masyarakat
yakni berkaitan dengan :

1. Hubungan diantara pelaku yang menguasai sumber daya tidak sama.

BArif Satria, PengantarSosiologiMasyarakatPesisir, (Jakarta: Oborbuku 2015), 40.
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2. Hubungan khusus yang merupakan hubungan pribadi dan
mengandung keakraban.
3. Hubungan yang didasarkan atas asas saling menguntungkan.

Jadi, karakteristik hubungan patron-klien diatas sejalan
dengan kategori wolf tentang dua macam kelompok teman, yaitu
yang berdasarkan emotional friendship dan instrumental friendship.
Artinya, hubungan patron-klien pada umumnya merupakan ikatan
emotional friendship sekaligus instrumental friendship. Dua
kategori ini dapat dijadikan kerangka untuk melihat sejauh mana
kekuatan ikatan patron-klien.®

Anhli lainnya, koentjaraningrat, melihat pola patron-klien
dalam kerangka jaringan sosial. Pola patron-klien merupakan pola
hubungan yang di dasarkan pada principle of reciprocity atau asas
timbal balik. Merujuk pada foster, dalam koentjaraningrat , juga
ditemukan istilah lain untuk menjelaskan gejala patron-klien, yaitu
dyadic contract, atau hubungan antara dua satuan yang bekerja
sama.*’

Berdasarkan tata hubungan di atas jelas bahwa memang
antara nelayan dengan patronnya menguasai sumber daya yang tidak
sama. Artinya, patron menguasai sumber daya modal jauh lebih

besar daripada nelayan. Ketidaksamaan itu menyebabkan ikatan

1 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Obor Buku 2015), 40.
Y Arif Satria, PengantarSosiologiMasyarakatPesisir, (Jakarta: Oborbuku 2015), 46.
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patron-klien terjalin. Masyhuri menggambarkan bahwa pada saat
hasil tangkapan kurang baik, nelayan kekurangan uang dan pada
akhirnya melepas jenis barang-barang yang mudah di jual dengan
harga lebih murah. Sering peran penjualan dilakukan istri-istri
nelayan melalui mekanisme pengadaian, sehingga istri nelayan
sering berhubungan dengan institusi pengadaian. Selanjutnya
nelayan akan mencari utang kepada patron dengan jaminan ikatan
pekerjaan atau hasil tangkapan yang di jual kepada patron dengan
harga lebih rendah daripada harga pasar dan ditetapkan secara
sepihak oleh patron.®

Dengan pola patron-klien yang demikian, klien sering
dihadapkan pada sejumlah masalah, seperti tidak berakhirnya kredit.
Menurut patron, kliennya tidak disiplin dan mementingkan
pengeluran konsumtif seperti pembelian barang-barang elektronik.
Dipihak lain, nelayan menganggap hal itu merupakan taktik patron
untuk terus mengikat klien sehingga bisnisnya bisa terus berjalan.

Pola patron-klien terus terjadi dalam komunitas nelayan
karena memang belum adanya institusi formal yang mampu
berperan sebagai patron. Tentu, institusi terbsebut belum berjalan
efektif karena ada kesenjangan kultur institusi yang dibangun secara
formal dengan kultur nelayan yang masih menekankan aspek

personalitas. Nelayan itu sendiri belum mampu membangun institusi

81bid, 41.
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baru secara mandiri. Meski diakui bahwa para nelayan itu memiliki
solidaritas sesama yang kuat, etos kerja, dan mobilitas tinggi, mereka
tetap saja masih memiliki sejumlah kelemahan, khususnya dalam
kemampuan mengordinasi diri baik untuk kepentingan ekonomi
maupun profesi. Sebagian nelayan memang menganggap status
nelayan sebagai way of life, sehingga etika subsistensi masih
menjadi pegangan mereka. lkatan-ikatan komunal yang ada
umumnya dipertahankan untuk menjaga kepentingan subsistensi
mereka. Karena itu bisa terjelaskan mengapa ikatan patron sulit
dilepaskan.
C. Hubungan Kerja Dan Sosial
1. Hubungan Sosial

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, suatu konsep bagi
mereka yang dianggap bernilai tinggi bahwa manusia itu pada
hakekatnya tidak berdiri sendiri akan tetapi dikelilingi oleh
masyarakat, sehingga ia merasa dirinya sebagai unsur kecil saja
dalam lingkungan sosialnya. Hubungan sosial merupakan syarat
utama terjadinya kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam suatu
masyarakat. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang
dinamis, yang menyangkut hubungan orang perorangan antara
kelompok dengan kelompok, maupun antara perorangan dengan

kelompok.
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Dapat pula dikatakan bahwa hubungan sosial atau interaksi
sosial sebagai proses sosial. Hal tersebut karena hubungan sosial
atau interaksi sosial merupakan syarat terjadinya berbagai macam
aktivitas sosial sebagai perwujudan dari kedinamisan hidup
masyarakat.®

Pola hubungan sosial ada bermacam-macam seperti dalam
hubungan kerjasama antara sesama masyarakat, tolong-menolong
atau gotong-royong sesama anggota masyarakat. Dalam interaksi
sosial biasanya ditandai oleh adanya proses pertukaran. Proses
pertukaran ini yang dikenal dengan nama istilah teori pertukaran,
muncul karena individu mengaharapkan ganjaran, baik akstrinsik
maupun intrinsic. Walau demikian tidak semua interaksi merupakan
suatu pertukaran, karena ia baru pertukaran apabila masing-masing
pihakyang berinteraksi itu berorientasi pada tujuan-tujuan yang
hanya bisa dicapai melalui interaksi dengan orang lain dengan
maksud memperoleh sarana untuk mencapai tujuan tersebut.

Proses pertukaran itu ditandai oleh penguasaan sumber daya
yang tidak sama, hubungan yang bersifat khusus, pribadi dan
mengandung kemesraan, ketiga berdasarkan asas saling
menguntungkan sehingga terjadi hubungan patron (superior) — klien
(inferior). Wujud patron-klien dapat berbentuk individu atau

kelompok. Dalam hubungan ini para klien megakui patronnya

19Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 55.
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sebagai orang yang memiliki kedudukan yang lebih kuat. Sedangkan
kebutuhan klien dapat terpenuhi melalui sumber daya yang dimiliki
patronnya.°

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul Syani bahwa
interaksi sosial identik dengan hubungan sosial, karena adanya
hubungan sosial berarti sekaligus merupakan interaksi sosial.
Dikatakan demikian karena di dalam interaksi sosial terdapat saling
berhubungan antara satu sama lainnya dengan saling memberi dan
menerima yang akan berwujud sebagai suatu kerjasama atau
mungkin terjadi suatu persaingan ataupun pertentangan.Hal ini yang
senada dikemukakan oleh Soerjono Soekanto bahwa interaksi sosial
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia,maupun antara orang perorangan dengan
kelompok manusia.

Soerjono soekanto menyatakan bahwa salah satu bentuk
interaksi sosial adalah cooperation yaitu bentuk kerjasama di dalam
masyarakat. Dengan perkataan lain hbungan sosial dapat dikatakan

jugas sebagai proses sosial. Hal ini karena hubungan sosial (interaksi

20Melmut Y Buyu-M.Busro. Sosiologi Masyarakat Pesisir. (Surabaya:Jenggala Pustaka Utama

2012), 42.
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sosial) merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial
sebagai wujud dari kedinamisan masyarakat.?:

Selanjutnya koentjaraningrat menyatakan bahwa kegiatan
tolong-menolong, gotong-royong dalam satu kegiatan dimana
kepentingan perorangan ditonjolkan, hampir terdapat disemua
bidang yang terjadi ruang lingkup adat istiadat, mata pencaharian,
teknologi, dan masyarakat. Berbicara lebih lanjut mengenai
hubungan sosial, ini dilihat dalam masyarakat yang mempunyai
bentuk kehidupan tertentu seperti gemeinschaft dan geselschaft.
Dalam hal ini ferdinand tonnis mengatakan bahwa gemeinschaft
merupakan bentuk kehidupan bersama, dimana anggotanya diikat
oleh hubungan batin yang murni, bersifat alamiah, dan kekal.??

Dasar hubungan tersebut adalah rasa cinta dan rasa persatuan
batin yang memang telah dikodratkan. Bentuk geselschaft
merupakan ikatan lahir yang bersifat pokok dan biasanya untuk
jangka waktu pendek. la bersifat sebagai suatu bentuk dalam pikiran
belaka. Ada tiga asas kecenderungan spontan untuk saling tolong-

menolong seperti yang dikemukakan koentjaraningrat.

21Goodman, Douglas J, Ritzer George. Teori Sosiologi, dari Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir, Teori Sosial Postmodern, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2013), 647.
2250erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 116.
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a. Terdorong oleh keinginan spontan untuk berbakti kepada
sesama warga kecil.

b. Adanya perasaan saling memerlukan yang terdapat dalam jiwa
masyarakat.

c. Adanya prinsip resiprositi (prinsip timbal-balik) yaitu sistem
menyeimbangkan untuk menimbulkan kewajiban untuk
membalas pada waktu berikutnya di dalam masyarakat, yang
memerlukan daya gerak dan daya pengikat dari masyarakat.

2. Hubungan Kerja

Apabila kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari jelas
sekali bahwa manusia senantiasa bergelut dengan berbagai macam
dengan kegiatan. Semua itu dengan satu tujuan utama yaitu untuk
bisa mempertahankan hidupnya. Hal tersebut yang bersifat primer.
Namun demikian untuk mencapai kesempurnaan dan kesejahteraan
hidupnya, tentunya manusia melakukan berbagai macam kegiatan
lain yang bersifat skunder guna mencapai tujuan hidup.

Sejalan dengan hal di atas yang seiring pula dengan
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
spesialisasi dalam bidang kehidupan semakin nampak. Oleh karena
itu sesuatu hal yang tidak dapat dipungkiri lagi yaitu adanya rasa
ketergantungan yang cukup tinggi antar manusia. Hal tersebut jelas
apabila kembali pada kodrat manusia sebagai makhluk yang

senantiasa hidup bersama dengan orang lain. Dengan demikian,
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maka kerjasamalah yang merupakan salah satu alternatif dalam
rangka mengembangkan dan memajukan kehidupan bersama, bila
individu atau kelompok manusia mempunyai kepentingan yang
sama untuk mencapai tujuan tertentu, maka akan melahirkan
kerjasama dengan orang lain.

Hubungan kerjasma merupakan hasil dari adanya interaksi
yang dapat menimbulkan kerjasama, karena orientasi orang-
perorangan terhadap kelompoknya dan bahkan terhadap kelompok
lain, seperti yang dikatakan oleh soerjono soekanto bahwa di dalam
kelompok-kelompok, manusia memerlukan perlindungan dari
rekan-rekannya, manusia mempunyai kemampuan yang terbatas
dalam pergaulan hidup dan lain sebagainya.

Hubungan kerja adalah suatu kontrak yang terjadi dan
disetujui bersama karena adanya ketergantungan sumber daya alam.
Terjadinya perluasan daerah yang meningkat secara efektif dan
ekstensif menjadikan pembagian kerja diantara banyak orang .3

Pentingnya kerjasama dalam suatu hubungan kerja
merupakan suatu proses, yang ditandai dengan usaha-usaha
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat pada orang
perorangan dengan kelompok, seperti yang dikemukakan oleh

mattulada interaksi itu akan berupa aksi dan reaksi yang tidak

23James Scot. Moral Ekonomi Petani. (Jakarta: LP3ES, 1993). 67
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berkesudahan. Aksi dan reaksi dari kedua belah pihak selalu
menjurus pada keseimbangan.

Apabila diperhatian dalam kehidupan sehari-hari jelas sekali
bahwa manusia senantiasa bergelut dengan berbagai macam
kegiatan yang sudah tentu dengan bidang masing-masing. Oleh
karena itu suatu hal yang tidak bisa dipungkiri lagi yaitu adanya rasa
ketergantungan yang cukup tinggi antar sesamanya, karena manusia
sebagai makhluk sosial yang senantiasa hidup bersama orang lain.
Dengan demikian, maka kerjasama merupakan salah satu alternatif
dalam menyeimbangkan dam memajukan kehidupan bersama.

Sebagai mana dikemukakan oleh Charles H. Cooley bahwa
kerjasama timbul apabila orang yang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan yang sama pada saat yang bersamaan,
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri
sendiri untuk memenuhi kepentingan tersebut melalui kerjasama,
kesadaran akan adanya kepentingan yang sama dan adanya
organisasi merupakan fakta yang penting dalam kerja sama yang
berguna.?*

Berdasarkan pendapat diatas, maka semakin jelas bahwa
kerjasama sebagai salah satu bentuk interaksi sosial universal yang
ada pada masyarakat dimanapun berapada. Khususnya masarakat

nelayan yang terdapat dua sisi kehidupan yakni adanya pemilik

24James Scot. Perlawanan Kaum Petani. (Jakarta: Obor Buku 1993),79.
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modal dan buruh. Kedua jenis status tersebut dilatarbelakangi oleh
adanya potensi dan sumber daya yang dimiliki berbeda. Hal inilah
yang mendorong timbulnya kerjasama, untuk mencapai tujuan
bersama secara bersama pula.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kerjasama adalah
suatu bentuk kesepatan antara orang perorangan atau antara
kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan yang

ingin dicapai dari manfaat yang diperolehnya.
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D. Teori Konflik Rafl Dahrndrof dan Teori Patronase James Scot
1. Teori Konflik Rafl Dahrndrof
Teori konflik dapat dilihat sebagai suatu perkembangan yang
terjadi terkait dengan, setidaknya sebagian, fungsionalisme structural dan
merupakan hasil dari banyak kritik yang didiskusikan sebelumnya. Akan
tetapi, harus dicatat bahwa teori konflik mempunyai berbagai akar lain,
seperti teori Marxian dan weberian dan karya simmel mengenai konflik
sosial. Pada 1950-an dan 1960-an, teori konflik memberikan suatu
alternative bagi fungsionalisme structural, akan tetapi ia digantikan oleh
aneka teori neo-marxian. Sebenarnya, salah satu sumbangan utama teori
konflik adalah cara meletakkan dasar bagi teori-teori yang lebih setia
kepada karya marx, teori-teori yang menarik audiens yang luas di dalam
sosiologi. Masalah utama dengan teori konflik ialah bahwa ia tidak
pernah berhasil memisahkan diri secara memadai dari akar-akar
fungsional strukturalnya. la lebih berupa sejenis fungsionalisme
structural yang menyalaka di kepalanya dari pada suatu teori masyarakat
yang benar-benar kritis.
a) Deskripsi Teori Konflik
Manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai andil dalam
terjadinya disintegrasi dan perubahan sosial. Masyarakat memang
selalu dalam keadaan konflik untuk menuju proses perubahan.
Masyarakat dalam berkelompok dan hubungan sosial didasarkan

atas dasar dominasi yang menguasai orang atau kelompok yang tidak
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mendominasi.®  Dengan demikian,posisi tertentu di dalam
masyarakat mendelegasikan kekuasaan dan otoritas terhadap posisi
yang lain. Fakta kehidupan sosial ini mengarahkan Dahrendorf
kepada tesis sentralnya bahwa perbedaan distribusi otoritas selalu
menjadi faktor yang menentukan konflik sosial sistematis.?® Karena
itu, dengan adanya masyarakat maka terjadi juga sebuahkonflikdi
dalamnya, salah satunya mengenai keberadaan relasi patron Kklien
masyarakat pesisir antara juragan dengan nelayan yang ada di desa
pangkah wetan gresik.

Dengan adanya konflik, masyarakat bisa saling mengkritik
diriuntuk mengontrol diri mereka sendiri dalam berinteraksi dalam
lingkungan masyarakat. Konflik memang sudah pasti terjadi dalam
masyarakat, akan tetapi tidak semua konflik menimbulkan hal
negative, namun juga bisa dalam sisi positif. Seperti Dahrendrof
meski ia mengembangkan teori konflik yangdijelaskan tapi
pandangannya juga mengarah pada teori konsensus. Menurutnya,
masyarakat memiliki dua wajah yakni konflik dan konsensus. Dan
teori konflik ini sangat berpengaruh pada perkembangan
masyarakat. Buku karangan Dahrendrof membuatnya dikenal oleh
masyarakat yaitu “Class and Class Conflik in Industrial Society”.

Buku ini berisi rangkaianargumen dan beberapa kasus tentang teori-

%5George Ritzer. Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda (Jakarta: Rajawali Press,2013), 27-

%6 George Ritzer,Teori Sosiologi (Bantul : Kreasi Wacana,2004), 454.
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teori konflik yang berbeda dengan teori konsensus.Karya-karya lain
Dahrendorfpada umumnya banyak terinspirasi oleh karya-karya
Karl Marx dan wujud protes dari Dahrendorf akan kaumMarxian,
walaupun keduanya dianggap berlawanan. Akan tetapi, dalam
bukunya yang berjudul Class and Class Conflik in Industrial Society
ini, dia berargumen banyak tentang teori Marxian yang ia
pertentangkan tetapi memiliki banyak persamaan yang tidak mau ia
akui.

Teori konflik adalah suatu tatanan sosial yang dilihat sebagai
manipulasi dan kontrol dari sekelompok orang yang dominan dan
menganggap perubahan sosial terjadi secara cepat. Sedangkan pada
teori konsensus adalah suatu persamaan nilai dan norma yang
dianggap penting bagi perkembangan masyarakat. Beberapa asumsi
Ralf Dahrendrof yang mencolok dari teori konflik dengan teori
konsensus. Dalam teori konflik masyarakat tunduk pada proses
perubahan yang diringi oleh pertentangan yang nantinya akan
melahirkan hasil negatif ataupun melahirkan perubahan-perubahan
positif.S edangkan konsensus adalah masyarakat yang bersifat statis,
memiliki keteraturan karena terikat oleh adanya norma, nilai serta
moral yang disepakati bersama yang bersifat informal dan disatukan
oleh adanya kerjasama yang benar- benar nyata serta bersifat

sukarela.
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Konflik berarti persepsi mengenai perbedaan kepentingan
(perceived divergence of interest) atau suatu kepercayaan bahwa
aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dicapai secara simultan.?’
Tidak ada satupun masyarakat yang tidak pernah mengalami konflik
antara anggotanya atau dengan kelompok masyarakat lainnya.
Konflik hanya akan hilang bersamaan dengan hilangnya masyarakat
itu sendiri. Teori konflik ialah sebuah pendekatan umum terhadap
keseluruhan ruang lingkup sosiologi dan merupakan teori dalam
paradigma fakta sosial. Simmel berpendapat bahwa kekuasaan
otoritas atau pengaruhmerupakan sifat kepribadian individu yang
bisa menyebabkan konflik. Menurut Dahrendrof kemunculan teori
konflik pada awalnya merupakan reaksi atas munculnya teori
struktural fungsional yang sangat mengedepankan keteraturan dalam
masyarakat. Teori konflik melihat bahwa di dalam masyarakat tidak
mungkin akan selamanya berada pada titikketeraturan. Hal tersebut
terlihat di dalam masyarakat manapun yang pasti pernah mengalami
konflik atau ketegangan-ketegangan. Kemudian teori konflik juga
melihat adanya dominasi, paksaan, dan kekuasaan dalam
masyarakat.Konflik berlatar belakang dengan perbedaan ciri-ciri
yang dibawa individu dalam suatu interaksi masyarakat. Perbedaan-
perbedaan yang sering terjadi salah satunya adalah menyangkut ciri

fisik, kepandaian,kekayaan,pengetahuan, adat istiadat daerah,

27 Pruit dan Rubin,Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer,45
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keyakinan, dan lain sebagainya. Dengan adanya perbedaan setiap
individu tersebut yang menjadikan situasi yang wajar dalam
masyarakat. Karena, tidak satumasyarakat pun yang tidak pernah
mengalami konflik antar anggotanya atau dengan kelompok
masyarakat lainnya.Seperti yang dikatakan Ralf Dahrendorf bahwa
proses konflik sosial merupakan kunci bagi struktur sosial.

Ada sebuah konsep kunci lain dalam teori konflik Dahrendorf,
yakni “kepentingan”.?® Dahrendorf sendiri membagi kelompok
sosial menjadi kelompok semu dan kelompok kepentingan. Pertama
kelompok semu. Kelompok semu ini adalah calon kelompok yang
nantinya pun akan menjadi kelompok kepentingan. Hanya saja
kelompok semu saat itu belum sadar akan kepentingan apa yang
harus diperjuangkan atau dikatakan bersifat laten. Sedangkan
kelompok kepentingan ialah dimana kelompok initelah sadar apa
yang harus diperjuangkan dan menjadi kepentingan asosiasitersebut
atau bersifat manifest.?® Perlu diketahui bahwa mode perilaku yang
berpindah (belum sadar menjadi tersadar) ialah termasuk
karakteristik dari kelompok kepentingan atas peralihan dari
kelompok semu yang pada akhirnya telah sadar.

b) Macam-macam Konflik

28 George Ritzer, Teori Sosiologi.281
2% Margaret. M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

1994).113-120
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Konflik Individu atau kelompok, konflik ini berdasarkan
pelakunya perorangan atau kelompok.

b. Konflik horizontal atau vertikal, konflik ini berdasarkan status
pihak-pihak yang terlibat, sejajar atau bertingkat. Konflik
horizontal bisa antar-etnis, antar-agama, antar-aliran, dan lain
sebagainya. Sedangkan konflik vertical antara buruh dengan
majikan, pemberontakan atau gerakan separatis/makar terhadap
kekuasaan negara.

c. Konflik Laten, konflik ini bersifat tersembunyi dan perlu diangkat
ke permukaan agar dapat ditangani secara efektif.

d.Konflik Terbuka, konflik ini sangat berakar dalam, dan sangat
nyata. Dan akan memerlukan berbagai tindakan untuk mengatasi
akar penyebab dan berbagai efeknya.

e. Konflik di Permukaan, konflik ini memiliki akar yang
dangkal/tidak memiliki akar, muncul hanya karena kesalah-
fahaman mengenai sasaran yang dapat diatasi dengan
meningkatkan komunikasi.*

c) Penyebab-Penyebab Konflik

Konflik merupakan suatu kenyataan hidup, tidak terhindarkan
dan sering bersifat kreatif. Konflik sering terjadi ketika tujuan
masyarakat tidak sejalan. Berbagai perbedaan pendapat dan konflik

biasanya diselesaikan tanpa kekerasan dan sering menghasilkan

30 Adreas Suroso, Sosiologi 1 (Jakarta: Yusdhistira 2006).54
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situasi yang lebih baik bagi sebagain besar atau semua pihak yang
terlibat. Penyebab konflik menurut Dahrendorf adalah kepemilikan
wewenang (otoritas) dalam kelompok yang beragam. Jadi, konflik
bukan hanya materi (ekonomi saja).

Dahrendorf memandang bahwa konflik hanya muncul melalui
relasi-relasi sosial dalam sistem. Setiap individu atau kelompok yang
tidak terhubung dalam sistem tidak akan mungkin terlibat konflik.
Maka dari itu, unit analisis konflik adalah keterpaksaan yang
menciptakan organisasi-organisasi sosial bisa bersama sebagai
sistem sosial. Dahrendorf menyimpulkan bahwa konflik timbul
karena ketidakseimbangan antara hubungan-hubungan masyarakat.
Seperti, kesenjangan status sosial, kurang meratanya kemakmuran
dan akses yang tidak seimbang terhadap sumber daya serta
kekuasaan yang tidakseimbang yang kemudian menimbulkan
masalah-masalah seperti diskriminasi, pengangguran, kemiskinan,
penindasan dan kejahatan.Masing-masing tingkat tersebut saling
berkaitan membentuk sebuah rantai yang memiliki potensi kekuatan
untuk menghadirkan perubahan, baik yang konstruktif maupun yang
destruktif.

Dinamika konflik menurut Dahrendorf akan muncul karena
adanya suatu isu tertentu yang belum terbukti benar serta
memunculkan antar kelompok untuk berkonflik. Dasar

pembentukan kelompok adalah otoritas yang dimiliki oleh setiap
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kelompok yakni kelompok yang berkuasa dan kelompok yang
dikuasai. Kelompok yang berkuasa akan mempertahankan
kekuasaanya sedangkan kelompok yang dikuasai akan menentang
legitimasi otoritas yang ada.
d) Akibat Konflik

Hasil dari sebuah konflik adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan solidaritas sesama anggota kelompok (in group)
yang mengalami konflik dengan kelompok lain.

b. Keretakan hubungan antar kelompok yang bertikai.

c. Perubahan kepribadian pada individu, misalnya timbulnya rasa
dendam, benci, dan saling curiga.

d. Kerusakan harta benda dan hilangnya jiwa manusia.

e. Dominasi bahkan penaklukan salah satu pihak yang terlibat
dalamkonflik.

f. Para pakar teori telah mengklaim bahwa pihak-pihak yang
berkonflik dapat memghasilkan respon terhadap konflik
menurut sebuah skema dua dimensi; pengertian terhadap hasil
tujuan kita dan pengertian terhadap hasil tujuan pihak lainnya.
Skema ini akan menghasilkan hipotesa sebagai berikut:3!
a).Pengertian yang tinggi untuk hasil kedua belah pihak

akanmenghasilkan percobaan untuk mencari jalan keluar yang

81 FIB,IImu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT Imperial Bhakti Utama 2007)159
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terbaik. b). Pengertian yang tinggi untuk hasil kita sendiri hanya
akan menghasilkan percobaan untuk "memenangkan™ konflik.
Pengertian yang tinggi untuk hasil pihak lain hanya akan
menghasilkanpercobaan yang memberikan "kemenangan™.
Konflik bagi pihak tersebut. Adapun dampak dari konflik,
dilihat dari permasalahan setiapkonflik itu sendiri karena konflik
juga bisa berdampak baik dan berdampak buruk bagi kehidupan
individu maupun kehidupan masyarakat.
2. Teori Patronase James Scot
Scott menyebutkan ada faktor yang menjadi sebab tumbuh
berkembangnya konflik relasi patron klien (patronase) dalam suatu
komunitas, yaitu:
a. Ketimpangan ekonomi yang kuat dalam penguasaan kekayaan yang
banyak diterima sebagai sesuatu yang sah
b. Ketiadaan jaminan fisik dan tidak ada kesetaraan setatus dan
kedudukan yang kuat dan bersifat personal
c. Ketidak berdayaan kesatuyan keluarga sebagai wahana yang efektif
bagi keamanan dan pengembangan diri.
Klien yang umumya cenderung dijadikan alat memperkuat
kekuasaan, status, dan kekayaan saja bagi Patron. Konflik Patron-Klien
lebih banyak terjadi karena relasi berat sebelah,idak setara baik secara

ekonomi, social, politik atau budaya.

32 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Oborbuku 2015), 46.
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Suatu  masyarakat yang tingkat ekonominya rendah,
kesejahteraannya rendah, sumberdayanya akan lebih dikuasai oleh patron
yang lebih berkuasadan suatu masyarakat yang berdasarkan keagamaan
dimana hanya kalangan tertentu saja yang dapat berhubungan dengan alam
transendental sangat rentan “terjangkiti” oleh relasi patron-klien. Namun
tidak menutup kemungkinan relasi ini merasuk di berbagai komunitas di
desa,perkampungan kumuh terutama di negara-negara ke tiga bahkan

sampai di lingkungan perkantoran yang telah maju dan modern sekalipun.

33 James Scot. Perlawanan Kaum Petani. (Jakarta: Obor Buku 1993),7.



BAB III
METODE PENELITIAN
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Tujuan penelitian bersifat penemuan,
pembuktian dan pengembangan.
A. Metode Penelitian.
1. Konsep Penelitian Kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus objek yang
tidak tepat diteliti secara statistik atau cara kuantitatif.! Penelitian
kualitatif biasanya digunakan meneliti peristiwa sosial, gejala ruhani,
dan proses tanda berdasarkan pendekatan non positif.> Penelitian
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan
perilaku orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif,
peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan pengalaman mereka
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia secara
individu maupun kelompok.

Penelitian Kualitatif disebut juga penelitian interpretif atau
penelitian lapangan adalah suatu metedologi yang dipinjam dari disiplin

ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke dalam setting

'Basrowi &Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)2
2Moch. Dimyati, Penelitian Kualitatif, Paradigma Epistomologi, Pendekatan Metode dan Terapan
(Malang:PPs. Universitas Negri Malang, 1990)7
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pendidikan, menggunakan metode penalaran induktif dan banyak
perspektif yang dapat diungkapkan.? Penelitian kualitatif memiliki latar
aktual sebagai sumber langsung data dan peneliti merupakan instrumen
kunci. Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat dalam situasi
fenomena yang diteliti sehingga peneliti diharapkan selalu memusatkan
perhatiannya pada kenyataan atau kejadian dalam konteks yang di teliti.

Variasi data yang diperoleh dari informan yang menjadi sasaran
peneliti sangat penting dalam penelitian ini. Karena bagaimanapun,
peneliti tidak membuat generalisasi dalam hasil penelitian, tetapi
variasi data yang berbeda dari setiap informan yang memudahkan
peneliti menganalisa dan mendapatkan makna yang beragam pada
setiap informan.Bentuk penelitian ini akan mampu mengungkapkan
berbagi informasi kualitatif dengan deskriptif yang mampu
memberikan gambaran realitas sosial sebagaimana adanya dan relatif
utuh.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan tentang
relasi patron klien masyarakat pesisir antara juragan dengan nelayan
desa Pangkah Wetan kecamatan ujungpangkah kabupaten gresik.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian berada di desa Pangkah Wetan kecamatan

Ujungpangkah kabupaten Gresik. Waktu yang di laksanakan dalam

proses penelitian ini adalah dua bulan yaitu bulan Maret-Juni, dimana

3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV.ALVABETA, 2010)222
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proses wawancara, observasi dan dokumentasi dilakukan oleh peneliti.
Sebenarnya peneliti mengestimasikan waktu sekitar tiga bulan dari
waktu yang sudah ditetapkan, yaitu dari bulan maret sampai dengan
bulan juni untuk melakukan penelitian dan analisis terhadap berbagai
informasi data yang telah di dapatkan di lapangan. Karena data yang
dibutuhkan oleh peneliti dirasa sudah lebih dari cukup, dan pendaftaran
skripsi untuk gelombang ke dua sudah dibuka sampai dengan tanggal
20 juli 2017, maka peneliti menyegerakan untuk mendaftarkan tulisan
skripsi ini kepada prodi.

Waktu penelitian di lakukan minimal tiga bulan dari waktu yang
sudah ditetapkan, yaitu dari bulan maret sampai dengan bulan mei.
Adapun alasan mengapa saya mengambil di desa Pangkah Wetan.
Karena masyarakat disana banyak yang pekerjaan sebagai nelayan.

Adapun waktu penelitian ini kurang lebih selama tiga bulan.
Peneliti mulai mencari dan menggali data mulai 22 maret 2017 sampai
22 juni 2017. Sehingga data yang didapat beragam dan valid.

3. Pemilihan Subyek Penelitian.

Sasaran penelitian tidak tergantung pada judul dan topik
penelitian, tetapi secara konkret tergambarkan dalam rumusan
masalah penelitian. Sedangkan informan penelitian adalah subjek
yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun

orang lain yang memahami objek penelitian. Disini peneliti



mengambil subjek penelitian beberapa masyarakat nelayan yang ada

di desa Pangkah Wetan.
TABEL 3.1
No Nama Pekerjaan/Identitas
1 Farkhan Perangkat Desa
2 Nasukhan Juragan
3 Kemidi Nelayan
4 Takhul Nelayan
5 Samsuddin Masyarakat
6 Eni Ibu Rumah Tangga

a. Informan Penelitian Prosedur Purposif.

Di dalam menentukan dan menemukan informan peneliti
menggunakan prosedur purposif sebagai strategi untuk menentukan
informan yang akan diteliti. Prosedur purposif merupakan salah satu
strategi menentukan informan yang paling umum di dalam
penelitian kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang
menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan

dengan masalah penelitian.* Kriteria informan dalam penelitian ini

* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007)
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adalah juragan, nelayan dan masyarakat yang ada di desa Pangkah
Wetan kecamatan Ujungpangkah kabupaten Gresik yang terlibat
dalam kegiatan kenelayanan maupun perikanan.

Ukuran besaran individu key person atau informan, yang
mungkin atau tidak mungkin ditunjuk sudah ditetapkan sebelum
pengumpulan data, tergantung pada sumber daya dan waktu yang
tersedia, serta tujuan penelitian. Kunci dasar penggunaan informasi
ini adalah penguasaan informasi dari informan dan secara logika
bahwa tokoh-tokoh kunci di dalam proses sosial selalu langsung
menguasai informasi yang terjadi di dalam proses sosial itu. Seperti
tokoh-tokoh masyarakat sebagai tokoh-tokoh kunci yang mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari informan, seperti juragan dan
nelayan dan masyarakat yang ada di desa pangkah wetan.

Ukuran sampel purposif ditentukan atas dasar teori
kejenuhan (titik dalam pengumpulan data saat data baru tidak lagi
membawa wawasan tambahan untuk pertanyaan penelitian).
Informan berikutnya ditentukan bersamaan dengan perkembangan
review dan analisis hasil penelitian saat pengumpulan data
berlangsung.

b. Peristiwa atau Aktivitas.

Data atau informan yang dikumpulkan dari peristiwa,

aktivitas atau perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan

sasaran penelitian dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan
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pada masyakat yang ada di desa Pangkah Wetan kecamatan
Ujungpangkah kabupaten Gresik. Di sini peneliti menemukan
banyak suatu aktivitas maupun peritiwa yang ada di lapangan ketika
peneliti melakukan penelitian. Aktivitas nelayan yang ada di
pangkah wetan di mulai dari malam sampai pagi. Aktivitas yang
dilakukan oleh nelayan dimulai dari ketika mereka berangkat pergi
melaut, nelayan disana pergi melaut biasanya jam 9 malam dan
kembali sekitar jam 7 — 9 pagi. Setelah mereka datang mereka segera
membawa ikan tersebut untuk di jual pada juragan. Penualan ikan
tidak jauh dari tempat perahu mereka bersandar sehingga nelayan
tidak susah payah membawa ikan ketika mau di jual. Sesudah
mereka menjual ikan tersebut, nelayan biasanya mencari sarapan
untuk mengisi tenaga kembali. Setelah makan nelayan tidak istirahat
maupun pulang terlebih dahulu. Nelayan biasanya membersihkan
jaring maupun alat tangkap lainnya sebelum pulang. Setelah
semuanya sudah beres nelayan kemudian pulang dan beristirahat.
4. Tahap-tahap Penelitian.

Dalam melakukan penelitian relasi patron-klien masyarakat
pesisir antara juragan dengan nelayandi desa Pangkah Wetan
Kecamatan Ujungpangkah kabupaten Gresik diperlukan langkah-
langkah penelitian sebagai berikut:

a. Melihat Fenomena
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Melihat seperti apahubungan antara juragan dengan nelayan.
Langkah ini mempunyai tujuan untuk membuktikan dan
menarikmengenai objek penelitian relasi patron-klien masyarakat
pesisir antara juragan dengan nelayandi desa Pangkah Wetan
Kecamatan Ujungpangkah kabupaten Gresik .

b. Melakukan Penulisan Proposal

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal penelitian.
Langkah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
tentang rencana kegiatan penelitiandi desa pangkah wetan kecamatan
ujungpangkah kabupaten gresik.Secara lengkap, jelas, singkat, dan
mudah dimengerti sebagai pertimbangan bagi pihak yang memberikan
persetujuan atas kegiatan penelitian yang diusulkan.

c. Melakukan penelitian

Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan
menentukan sumber data dari berbagai referensi, yaitu buku, jurnal-
jurnal yang berkaitan dengan judul permasalahan mengenai relasi
patron klien masyarakat pesisir antara juragan dengan nelayan yang ada
di desa Pangkah Wetan kecamatan Ujungpangkah kabupaten Gresik.
Peneliti mengunjungi perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,
perpustakaan Prodi Sosiologi FISIP UINSA, dan membaca beberapa
jurnal yang berkaitan dengan nelayan di Indonesia.

Selanjutnya peneliti menggunakan metode observasi,

wawancara dan dokumentasi dalam melakukan penelitian. Langkah ini
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merupakan inti dari kegiatan penelitian yang dilakukan, yang bertujuan
untuk mencari, memperoleh, dan menganalisa data yang telah diperoleh
dari tujuan lapangan untuk penelitian. Peneliti melakukan wawancara
sekaligus dokumentasi yang dimulai pada tanggal 22 Maret 2017-
22Juni 2017, peneliti tidak setiap hari melakukan penelian pada tanggal
tersebut, tetapi pada hari atau tanggal yang sudah ditentukan oleh
peneliti. Sedangkan proses observasi peneliti lakukan setelah
melakukan ujian proposal, karena membutuhkan waktu bagi peneliti
agar bisa melakukan penelitian disana karena peneliti bukan asli
masyarakat di sana. Peneliti melakukan observasi yang cukup intensif
karena peneliti masih belum memahami mengenai kehidupan
masyarakat pesisir. Karena peneliti bukan asli masyarakat desa
pangkah wetan yang ada di pesisir, sedangkan peneliti berkediaman di
desa menganti kecamatan menganti kabupaten gresik yang dimana di
sana merupakan masyarakat agraris. setelah melakukan observasi yang
cukup intens akhirnya peneliti mengetahui bagaimana relasi yang
terjadi antara juragan dengan nelayan yang ada di desa pangkah wetan.
d. Melakukan Penulisan Laporan

Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari
penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan laporan
secara deskriptif- interpretative dan menganalisa dengan teori yang
sesuai dengan judul penelitian. Dan pada akhirnya di tarik kedalam

sebuah kesimpulan. Penulisan hasil wawancara, observasi maupun
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dokumentasi, selalu dilakukan oleh peneliti setelah melakukannya.

Dengan demikian, memudahkan peneliti dalam menuliskan laporan

secara komleks dan berurutan yang pada akhirnya peneliti analisa

dengan teori yang dipilih.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun lapangan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan tempat, ruang, pelaku, kegiatan
benda-benda, waktu peristiwa,tujuan dan perasaan.’ Metode
observasi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi
perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan
atau ruang, waktu dan keadaan tertentu.® Dalam penelitian ini
observasi dilakukan di tempat yang dijadikan objek penelitian,
yaitu di desa Pangkah Wetan kecamatan Ujungpangkah
kabupaten Gresik.

Observasi ini di lakukan di desa panhkah wetan yang
menjadi objek lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan untuk
mengetahui setiap aktivitas para nelayan dan juragan sehari-hari
untuk memperoleh gambaran yang riil terhadap hubungan

juragan dengan nelayan yang ada di sana.

5 Ida Bagus Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar,2008)46
®Ibid, 46
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Pada proses observasi membutuhkan waktu bagi peneliti
agar bisa melakukan penelitian disana karena peneliti bukan asli
masyarakat di sana. Peneliti melakukan observasi yang cukup
intensif karena peneliti masih belum memahami mengenai
kehidupan masyarakat pesisir. Karena peneliti bukan asli
masyarakat desa pangkah wetan yang ada di pesisir, sedangkan
peneliti berkediaman di desa menganti kecamatan menganti
kabupaten gresik yang dimana di sana merupakan masyarakat
agraris. setelah melakukan observasi yang cukup intens akhirnya
peneliti mengetahui bagaimana relasi yang terjadi antara juragan
dengan nelayan yang ada di desa pangkah wetan.

b. Wawancara

Wawancara adalah interaksi yang berlangsung antara
dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, si
wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang
yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.

Dalam pengumpulan data dengan wawancara atau
interview, wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mengadakan
komunikasi dengan sumber data dengan dialog tanya jawab
secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.” Peneliti

menggunakan tiga macam cara wawancara yaitu:

"Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 2000)50
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1) Wawancara Mendalam (in-depth interview)

Wawancara mendalam melalui pedoman wawancara,
dilakukan pada informan yang dipilih. Peneliti mewawancarai
keluarga tani yang sesuai dengan kriteria peneliti, di samping itu
juga tokoh formal maupun informal masyarakat. Melalui in-
depth interview peneliti mendapatkan informasi sedetail-
detailnya. Selain itu, dengan teknik ini peneliti dapat
memperoleh data-data berupa kasus-kasus pribadi yang di alami
informan.

Peneliti mengunjungi tokoh masyarakat di balai desa
yaitu kepala desa dan perangkatnya, bapak farkhan pada hari
rabu, 23 Mei 2017 pada pukul 09.30 WIB, peneliti diantar oleh
teman dan saudara teman peneliti, yang kebetulan saudara teman
saya adalah asli orang pangkah wetan. Proses wawancara
mendapatkan banyak informasi terkait dengan nelayan
masyarakat pangkah wetan dengan percakapan yang kami
lakukan.

Selain itu, bapak nasukhan, kemidi, takhul, juga
merupakan informan yang sangat antusias dalam proses
wawancara.

2).Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-

dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
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dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, di mana pihak yang di ajak wawancara di
mintai pendapat, ide-idenya. Dalam melakukan wawancara
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yag
dikemukakan oleh informan.

Dalam penelitian ini, wawancara semi terstruktur
dimanfaatkan untuk menggali agen-agen sosialisasi lain yang
berpengaruh terhadap pemilih pemula. Wawancara yang
dimaksud peneliti adalah melakukan komunikasi dengan
informan dengan cara sharing (diskusi), tanya jawab secara
langsung maupun tidak langsung kepada informan masyarakat
pangkah wetan.

Proses wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada
informan yang bernama samsuddin, mbak eny, yang mana
peneliti melakukan wawancara lebih terbuka dan bebas.

3). Wawancara Tak Berstruktur (unstructured interview)

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan

ditanyakan.
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Dalam melakukan wawancara jenis ini, juga dibutuhkan
oleh peneliti dalam wawancara yang dilakukan pada hari-hari
berikutnya kepada informan yang sama, untuk mendapatkan
informasi yang lebih terkait dengan kehidupan mereka.

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sampai
datanya jenuh. Dengan berbagai macam cara pengumpulan data
dengan wawancara di harapkan variasi data yang di dapatkan
sangat tinggi.

Dokumentasi.

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tilsan, gambar, atau karya-
karya monumental dari sesorang. Dalam penelitian kualitatif
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan teknik
pengumpulan data observasi dan wawancara hasil penelitian
dapat dipercaya.

Dokumentasi diperoleh peneliti melalui gambar, atau
tulisan yang diperoleh secara langsung di lapangan sebagai
penguat data. Yaitu dalam bentuk kegiatan menyimpan data dari
informan baik dalam bentuk tulisan atau gambar. Seperti
menulis pada kertas saat melakukan wawancara, foto-foto,

gambar-gambar dan arsip mengenai proses penelitian di desa
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Pangkah Wetan kecamatan Ujungpangkah kabupaten
Gresik.Peneliti tidak menyimpan hasil wawancara dalam bentuk

rekaman.

6. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan
dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data
yang teratur, serta tersusun dan lebih berarti.

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik analisis data yang di
gunakan sudah jelas, yaitu di arahkan untuk menjawab rumusan
masalah.® Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.’
Dalam laporan penelitian ini, analisis data tidak dilakukan dengan
menggunakan perhitungan statistik, tetapi mengklasifikasi data dan
menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif. Dan teori yang digunakan
dalam analisis hasil penelitian ini menggunakan teori konflik Ralf

Dahrendorf.

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau
informasi yang didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka
dari itu uraian Informasi, tindakan dan ungkapan yang didapat perlu

terlebih dahulu diukur keabsahan datanya. Proses ini sangat penting

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV ALVABETA,

2010)243
°Ibid, 245
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dimaksudkan agar informasi yang diperoleh memiliki derajat
ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil penelitian bisa
dipertanggung jawabkan. Agar data yang diperoleh benar-benar
valid maka informasi yang telah diperoleh dari satu informan dicoba
untuk ditanyakan kembali pada informan yang lain dalam beberapa
kesempatan dan waktu yang berbeda. Proses ini mengikuti apa yang
dikemukakan oleh Moleong yaitu teknik member check
(pengecekan anggota). Dengan kata lain peneliti cross check
mempertanyakan pertanyaan yang sama dengan informasi yang
berbeda hingga informasi yang diperoleh menjadi sama atau

memiliki kemiripan.



BAB 1V
RELASI PATRON KLIEN MASYARAKAT PESISIR ANTARA JURAGAN
DENGAN NELAYAN DI DESA PANGKAH WETAN KECAMATAN
UJUNGPANGKAH KABUPATEN GRESIK
A. Profil Desa Pangkah Wetan
a. KeadaanGeografis
Desa pangkah wetan, kecamatan ujungpangkah, kabupaten
gresik, berdasarkan data monografi desa pada bulan September 2016
menunjukkan bahwa secara umum desa pangkah wetan memiliki
tanah dengan luas 3.186.180 Ha, meliputi sawah tadah hujan 80.807
Ha, tegal kering 203.465 Ha, pemukiman 38.455 Ha, pasang surut
2.406.416 Ha, fasilitas umum kas desa 47 Ha, lapangan 2 Ha, dan
lainnya 451.278 Ha. Sedangkan batas - batas wilayah desa pangkah
wetan meliputi sebelah barat desa pangkah kulon, sebelah selatan
desa karang rejo, sebelah timur sungai dan laut, sebelah utara
tambak dan laut.

Dilihat dari kondisi geografis desa pangkah wetan memiliki
ketinggian tanah dari permukaan air laut 3,8 Mdl, suhu rata-rata
harian 29C, curahhujan 2000 Mm, jumlah bulan hujan 4/6 bulan
dengan bentang wilayah dataran atau perbukitan atau lereng gunung.

Adapun letak desa pangkah wetan merupakan daerah pantai
atau pesisir bebas banjir yang dekat dengan pemerintah kecamatan

dengan jarak tempuh terdekat 2 Km, dan jarak tempuh
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kepemerintahan kabupaten terdekat 35 Km, dan jarak tempuh
terdekat 1 jam dengan kendaraan umum.
. Data Penduduk Desa Pangkah Wetan

Berdasarkan data profil desa dan kelurahan, jumlah
penduduk desa pangkah wetan terdiri dari kepala keluarga (KK) laki
laki 2390 dan kepala keluarga (kk) perempuan 309, jadi total KK
yang ada di desa pangkah wetan adalah 2699. Dengan jumlah total
10.161 jiwa, dengan rician 5.096 laki-laki dan 5.065 perempuan.

Dalam masyarakat desa pangkah wetan kecamatan
ujungpangkah kabupaten gresik, yang bermukim tidak hanya
penduduk asli, tapi juga ada pendatang yang dating dari luar daerah
seperti lamongan, tuban, bojonegoro, sidayu, dukun, bungah,
mengare, manyar.
Keadaan Sosial Keagamaan

Penduduk desa pangkah wetan semuanya menganut agama
islam, hal ini bisa diketahui melalui data desa yang menyatakan
bahwa semua warga desa yang ada disini adalah islam.

Dan juga ada beberapa fasilitas keagamaan seperti masjid
ada 3 dan mushola ada 19 bangunan.

Tidak hanya masjid dan mushola yang memberikan
pengaruh dalam penyebaran ajaran/pendidikan agama islam,
melainkan di desa pangkah wetan juga terdapat lembaga-lembaga

non-formal yang mengajarkan nilai-nilai keislaman, diantaranya.
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fasilitas Jumlah

Ponpes 3
TPQ/TPA 10
diniyah 1

Total 14

Sumber Data : Profil Desa Pangkah Wetan

d. Mata Pencaharian

Tingkat pendapat rata-rata penduduk desa pangkah wetan bisa

dikatakan lumayan besar. Secara umum mata pencaharian warga

masyarakat desa pangkah wetan terdiri dari beberapa sektor yaitu,

perikaan, pertanian, peternakan, industri kecil, dan lainnya.

Berikut ini adalah tabel mengenai mata pencaharian yang ada pada

masyarakat desa pangkah wetan :

Tabel 4.2
No Jenispekerjaan jumlah
1 Petambak 2.183 orang
2 Buruhtani 430 orang
3 Buruh/swasta 1.770 orang
4 Pegawainegeri 73 orang
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5 Pengerajin 40 orang
6 Pedagang 1.400 orang
7 Peternak 40 orang
8 Nelayan 1.330 orang
9 Montir 6 orang
10 Dokter 2 orang
Jumlah 7.247 orang

Sumber Data :Monografi Desa PangkahWetan

pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat di tentukan adanya
potensi sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan,
karena desa pangkah wetan merupakan bagian dari wilayah pesisir banyak
dari penduduk di sana yang melakukan kegiatan perikanan seperti nelayan
dan petambak.

Jika dikelompokkan terdapat 1.770 orang yang mempunyai
pekerjaan sebagai buruh, 1.330 orang sebagai nelayan, 1.400 orang sebagai
pedagang, sebagai petambak 2.183 orang, sementara pegawai negeri sipil
73 orang. Pekerjaan yang ada di pangkah wetan yang paling banyak adalah
petambak. Jumlah ini melebihi jumlah nelayan ada disana, jumlah petambak
yang ada di sana adalah 2.183 orang hal ini di sebabkan karena banyak

masyarakat disana yang juga mempunyai sebuah tambak. Begitu juga
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sebagian nelayan di sana juga mempunyai tambak, mereka dapat bekerja
rangkap, bisa jadi nelayan dan petambak sekaligus.

Jenis — jenis pekerjaan di luar nelayan yang sejak lama banyak
berkembang khususnya di pangkah wetan, adalah seperti pedagang dan
buruh disamping itu akses penduduk pangkah wetan ini cukup mudah ke
tempat lain. Yang dimana pekerjaan pedagang merupakan pekerjaan baik
kaum pria maupun perempuan.

Peran Perempuan Dalam Keluarga Nelayan

Desa pangkah wetan merupakan wilayah yang ada di daerah pesisir
yang dekat dengan sungai dan laut, wilayah yang jauh dari pusat
pemerintahan maupun keramaian, kehidupan sosial ekonomi mereka
banyak pada kegiatan perikanan. Di sana banyak yang membuat usaha
kecil-kecilan atau home industri seperti membuat kerupuk ikan dan bandeng
asap. Kebanyakan yang bekerja pada home industri yang ada disana adalah
kaum perempuan.

Peran perempuan dalam keluarga nelayan cukup berpengaruh dalam
keluarga mereka. Sebab, perempuan juga turut membantu ekonomi keluarga
demi memenuhi kebututhan hidup. Salah satu cara perempuan untuk
membantu perekonomian adalah dengan bekerja di rumah industri maupun
membuka sebuah usaha. Usaha yang dijalani perempuan disana beragam
ada yang buka warung, jualan makanan ringan, dan lainnya.

Perempuan nelayan juga memiliki sebuah koperasi simpan pinjam

yang bisa menjamin atau memberikan modal bagi perempuan nelayan yang
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ada di sana jika ingin mereka ingin membuka usaha demi mencukupi dan
membantu suami mereka untuk menambah penghasilan agar dapat
memenuhi kebutuhan hidup keluarga.!
f. Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu hal yang paling penting dalam
memajukan tingkat sumber daya manusia yang dapat berpengaruh dalam
jangka panjang pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan mendorong tumbuhnya keterampilan dan
lapangan pekerjaan baru, sehingga membantu program pemerintah dalam
mengentas pengangguran dan kemiskinan.

pembangunan bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusianya, serta kualitas intelektual masyarakatnya. Salah satu bentuk
usaha dalam pengembangan sumber daya manusia ini adalah meningkatkat
mutu pendidikan. Akses penduduk lebih terbuka keberbagai fasilitas
pendidikan, tingkat kesejahteraan yang cukup memadai dan ditunjang
dengan orientasi hidup yang sangat dipengaruhi kebudayaan urban, telah
menjadikan penduduk pangkah wetan mempunyai pula aspirasi kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi, sekalipundemikian tingkat pendidikan
penduduk pangkah wetan masi rata rata lulusan SMA. Tercacat 1.690 orang

penduduk pangkah wetan yang berpendidikan sekolah SMA.

! Wawancara dengan mbak eny pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 18.20 di kediaman beliau.
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Presentase pendidikan desa pangkah wetan dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :

Tabel 4.3

1 Belum sekolah 395 orang
2 Usia 7-50 tahun tidak sekolah 150 orang
3 Pernah sekolah tapi tidak tamat 234 orang
4 Lulus SD 3.800 orang
5 Lulus SMP/MTS/SLTP 1.781 orang
6 Lulus SMA/MA/SLTA 1690 orang
7 D-1 60 orang
8 D-2 17 orang
9 D-3 74 orang
10 S-1 200 orang
11 S-2 4 orang
12 S-3 -

Jumlah 10.161 orang

Sumber data: profil desa pangkah wetan
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk desa
pangkah wetan masih rendah. Mereka hanya mampu menyelesaikan sekolah
di jenjang pendidikan bawah seperti SD, SMP, dan SMA.

Jumlah ini belum termasuk yang belum sekolah. Ada kecenderungan
bagi masyarakat pangkah wetan yang telah menamatkan pendidikan yang
cukup tinggi pergi ke tempat lain untuk mencari lapangan pekerjaan,
biasanya di pangkah wetan memang sangat terbatas.

Di samping itu melalui pendidikan formal, maka mereka pun
banyak mewarisi keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan nelayan
dari anggota masyarakat lain yang di anggap lebih pandai.

Saat ini juga, banyak pendatang ke pangkah wetan untuk mencari
pekerjaan menjadi seorang nelayan. Selain menjadi seorang nelayan,
banyak juga masyarakat yang bekerja dengan profesi lain seperti penjual es
batu, dimana sangat dibutuhkan setiap harinya bagi nelayan maupun
juragan. Dengan adanya beberapa usaha lainnya membuat penghasilan
masyarakat disana mendapatkan tambahan.

Di desa pangkah wetan memiliki beberapa sarana gedung

pendidikan baik itu milik pemerintah maupun swata.

Tabel 4.4
No Fasilitas desa Jumlah
1 TK 2

2 SD/MI 4
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3 SMP/MTS/SLTP 2
4 SMA/MA/SLTA 2
5 Lembaga pendidikan agama 10

Sumber data :monografi desa pangkah wetan
B. Deskripsi Hasil Penelitian Dan Analisis Data
Interpretasi yang terungkap pada penelitian merupakan tahap
pengecekan dan tahap pengkonfirmasian hasil temuan data dalam teori.
1. TerbentuknyaRelasi Patron Klien

Pembahasan ini merupakan hasil penelitian, baik yang
diperoleh dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi. Untuk
melihat terbentuknya relasi patron-klien ini bermula dari individu-
individu yang dulunya hanyalah sekedar mengenal satu sama lain
tanpa suatu ikatan selain hidup dalam suatu bermasyarakat.
Kemudian mereka menyatu dalam sebuah kelompok dan perlahan
mereka saling berinteraksi satu sama lain, sehinggaperlahan-lahan
pula mereka saling mengenal satu sama lain.

Di dalam masyarakat manusia akan banyak berhubungan
dengan kelompok-kelompok sosial, baik yang kecil seperti keluarga
ataupu kelompok besar seperti masyarakat desa, kota dan lainnya.
kelompok sosial yakni kesatuan manusia yang hidup bersama,

karena adanya hubungan diantara mereka.? Hubungan tersebut

2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990.102
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antara lain menyangkut timbal balik yang saling memengaruhi dan
juga suatu kesadaran untuk saling menolong. Oleh karena itu
masyrakat tidak pernah lepas dari hubungan timbal balik selama
mereka masih hidup dalam suatu wilayah yang sama. Terutama
masyarakat nelayan, dimana mereka dalam melakukan pekerjaan
tidak pernah bekerja sendirian. Apalagi nelayan yang tidak memiliki
ekonomi yang tingggi, mereka harus melakukan kesepakatan kerja
kepada pemilik modal agar bisa melakukan pekerjaan sebagai
nelayan.

Kelompok sosial merupakan himpunan atau kesatuan
manusia yang hidup bersama, karena adanya hubungan di antara
nereka. Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal
balik yang saling memengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk
saling menolong.3

Berdasarkan wawancara dari juragan di lapangan,
terbentuknya hubungan patron klien yang terjalin antara juragan
dengan nelayan adalah dengan cara ajakan dari juragan terhadap
masyarakat nelayan yang tidak mempunyai modal untuk melakukan
kegiatan penangkapan ikan. Ajakan tersebut dilakukan melaui
interaksi yang terjalin dari kedua belah pihak. Dari ajakan tersebut
nelayan tersebut akhirnya menjalin hubungan patron klien dengan

juragan.

3Ibid, 103
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Hubungan patron-klien merupakan hubungan yang terjalin
antara dua orang atau lebih, dimana dalam hubungan tersebut salah
satu orang tersebut mempunyai kedudukan yang lebih tinggi,
sehingga dia dapat menggunakan kedudukannya untuk memberikan
perlindungan terhadap pihak lain yang statusnya lebih rendah.

Kuatnya ikatan tersebut merupakan konsekuensi dari sifat
kegiatan penangkapan ikan yang penuh dengan resiko dan
ketidakpastian. Bagi nelayan, menjalin ikatan dengan patron
merupakan langkah yang penting untuk menjaga kelangsungan
kegiatannya karena pola ini merupakan institusi jaminan sosial
ekonomi. Hal ini terjadi karena hingga saat ini nelayan belum
menemukan alternative institusi yang mampu menjamin
kepentingan sosial ekonomi mereka.*

2. Hubungan Antara Juragan Dengan Nelayan

Hubungan patron-klien merupakan hubungan yang terjalin
antara dua orang atau lebih, dimana dalam hubungan tersebut salah
satu orang tersebut mempunyai kedudukan yang lebih tinggi,
sehingga dia dapat menggunakan kedudukannya untuk memberikan
perlindungan terhadap pihak lain yang statusnya lebih rendah.

Kuatnya ikatan tersebut merupakan konsekuensi dari sifat
kegiatan penangkapan ikan yang penuh dengan resiko dan

ketidakpastian. Bagi nelayan, menjalin ikatan dengan patron

4Arif satria, pengantar sosiologi masyarakat pesisir, (Jakarta: obor buku 2015).39
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merupakan langkah yang penting untuk menjaga kelangsungan
kegiatannya karena pola ini merupakan institusi jaminan sosial
ekonomi. Hal ini terjadi karena hingga saat ini nelayan belum
menemukan alternative institusi yang mampu menjamin

kepentingan sosial ekonomi mereka.®

Hubungan tersebut bersifat kerjasama atau adanya suatu
kontrak kerja yang dilakukan oleh juragan dengan nelayan yang ada
di sana. Terkadang juga karena banyaknya masyarakat disana yang
tidak memiliki modal dalam kegiatan menangkap ikan, tetapi
memiliki kemampuan dalam hal mencari ikan atau sebagai nelayan.
Oleh karena itu juragan berupaya untuk mengajak masyarakat
disana untuk bekerja. Pak nasukan mengungkapkan.

Dulu banyak masyarakat di sekitar sini yang

menganggur karena tidak ada modal untuk mereka

bekerja oleh karena itu saya coba menawari mereka

pekerjaan agar tidak menganggur lagi, karena

mereka memiliki kemampuan dalam melaut.®

Kedudukan juragan yang lebih tinggi kedudukannya dari
pada nelayan membuat juragan mudah untuk menggaet nelayan
yang inginb ekerja kepadanya. Namun, dalam hal untuk mencari
nelayan yang mau bekerja pada juragans angat ketat, membuat

persaingan antar juragan dalam menggaet nelayan sangat ketat

dalam mencari nelayan yang mau bekerjasama. Persaingan yang

>Arif satria, pengantar sosiologi masyarakat pesisir, (Jakarta: obor buku 2015).39
6 Wawancara dengan pak nasukan pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 12.20 di kediaman

beliau.
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ketat seperti ini juga bisa membuat keuntungan bagi nelayan untuk
memilih siapa juragan yang dia inginkan. Nelayan memilih juragan
mana yang lebih nyaman untuk dijadika nsebagai ikatan kerja yang
terjalin diantara keduanya. Kemidi, adalah salah seorang nelayan
yang ada di desa pangkah wetan, mengungkapkan

cari juragan itu yang bisa mengayomi anak buahnya

dengan baik. Seperti kalau anak buahnya lagi butuh

uang untuk kebutuhan sehari-hari langsung dikasih,

terus kalau mau minta solar atau alat untuk

menangkap ikan langsung disediakan contohnya

seperti itu.’

Sedangkan kliena dalah orang yang bekerja pada pemilik
modal (juragan), disini nelayan melakukan kegiatan mencari ikan di
bawah naungan juragan. Nelayan yang bekerja dibawah naungan
juragan harus megikuti aturan yang diberikan oleh juragan kepada
nelayan. Disini bisa dilihat ketimpangan yang terjadi pada hubungan
patron-klien ini. Karena patron yang kedudukannya lebih tinggi dari
pada klien membuat segala urusan kerja yang mereka lakukan
membuat patron berkuasa dalam segala hal yang terjadi pada ikatan
kerja mereka.

Para klien ingin mendapatka nkeuntungan lebih dalam
melakukan kegiatan penangkapan ikan. Namun, hal ini tidak

memungkinkan sebab harga ikan hasil tangkapan nelayan yang

dijual kepada juragan sudah dihargai dengan sepihak oleh juragan.

7 Wawancara dengan pak miftahul pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 10.40 di kediaman

beliau.
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Hal ini, membuat penghasilan dari nelayan tidak banyak, sebab ada
sistem pola bagi hasil yang dilakukan diantara keduanya. Pola bagi
hasil yang membuat nelayan tidak menguntungkan, namun ini
adalah resiko pekerjaan yang telah disepakati bersama. Seperti yang
dikatakan oleh pak miftakhul.
saya hanya mendapat beberapa keuntungan,
lumayan bisa buat menuhi kebutuhan hidup dari
pada saya nganggur seperti dulu tidak bisa
melaut sulit untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari.®
Hal yang sama juga di sampaikan oleh pak kemidi
Di sini itu yang penting bisa mendapat uang,
walaupun itu hanya bisa buat makan.®
Hubungan patron klien yang terbentuk antara juragan
dengan nelayan ini bersifat terus menerus, hal ini terjadi karena
nelayan harus bisa membayar semua utang yang selama ini ada pada
juragan. Utang yang ada pada juragan ini dengan sistem
membayarnya dengan cara pola bagi hasil. Pola bagi hasil disini
berlangsung setelah nelayan menjual ikan tangkapannya kepada
juragan, sistem bagi hasil ini sangat terlihat jelas ketika keduanya
saling tawar menawar.
Nelayan yang datang pada juragan membawa ikan hasil

tangkapannya untuk dijual pada juragan, pada proses ini ada

semacam tawar menar harga yang ditentukan oleh juragan. Dalam

& Wawancara dengan pak kemidi pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 11.20 di kediaman beliau.
® Wawancara dengan pak kemidi pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 11.20 di kediaman beliau.
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menuntukan harga, juragan juga melihat harga pasar untuk
menentukan harga ikan tersebut.

Misalnya ikan gere/belanak harga yang ada dipasaran
Rp.11.000 perkilo, maka juragan mengahargai ikan gere/belanak
dari nelayan dengan harga Rp.5.000 perkilo. lkan cukil atau
baramudi/kakap putih, di pasaran biasanya harga jual ikan ini
tergantung dari besar kecilnya ukuran ikan tersebut berat ikan cukil
diatas 2-3 kilo bisanya dihargai perkilonya Rp.45.000 sampai
Rp.5.0000 rupiah. Disini juragan menghargai ikan cukil dengan
harga Rp.37.000 sampai Rp.39.000 rupiah. Penjualan kepiting dan
udang sama dengan ikan cukil dalam penentuan harga, harga
ditentukan dengan berat/besar kecilnya tiap udang dan kepiting.

Mengahadapi pola jual beli seperti membuat nelayan tidak
dapat memiliki kauntungan dalam meningkatkan harga ikan yang
dia jual pada juragan, meskipun hal ini sangat membuat mereka
cukup merugi. Pak takul mengungkapkan.

kalau tawar nemawar harga ikan dengan juragan

ya tidak bisa seenaknya, kalau juragan mau

menaikan harga ikan ya di kasih kalau tidak ya di
terima saja, karena semua itu tergantung pada
juragan.1©

Dari pola jual beli ikan tersebut kita akan dapat melihat pola

pembayaran dalam mengkredit utang yang selama ini ada pada

juragan. Pembayaran utang yang ada dibayar dengan cara

10 Wawancara dengan pak nasukan pada tanggal 24 mei 2017 pada pukul 12.20 di kediaman

beliau.



80

memotong uang hasil dari jual beli ikan tersebut. Misalnya jika uang
hasil pembayaran senilai Rp.100.00 rupiah maka uang yang di
potong adalah Rp.15.000 rupiah belum lagi jika mereka meminta
solar kepada juragan mereka juga harus membayar uang solar
tersebut kepada juragan dengan harga perliternya Rp.7.000 rupiah.
Pemotongan uang untuk melunasi utang tersebut tidak banyak
karena banyaknya kebutuhan nelayan dalam memenuhi kebutuhan
hidup dan juga kebutuhan dalam penangkapan ikan. Pak nasukan
mengungkapkan

kalau lagi jual ikan ya saya potong uang dari hasil

jual ikan tersebut kadang juga tidak kalau mereka

minta untuk tidak di potong. Biasanya mereka

ngomong kalau lagi butuh uang, kadang juga saya

malah nambah saya kasih uang.!

Hal ini merupakan mekanisme pertukaran yang ada antara
juragan dengan nelayan. Dengan pola seperti ini, nelayan sering
mendapatkan kerugian dalam transaksi ini. Hal seperti ini membuat
pelunasan utang ada pada juragn akan semakin lama berakhirnya.

Selain itu, didalam hubungan patron klien juga terdapat dua
unsur yaitu unsur ketergantungan dan pertukaran. Unsur
ketergantungan itu terjadi karena satu sama lain saling
membutuhkan dalam  proses pertukaran dimana patron

membutuhkan klien untuk menjalankan usahanya agar dapat

berjalan begitu pula dengan klien yang membutuhkan patron untuk

11 Wawancara dengan pak kemidi pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 10.40 di kediaman beliau.



81

memberikan modal agar dapat melakukan kegiatan penangkapan
ikan.

Proses pertukaran disini terlihat ketika nelayan melakukan
kegiatan dalam penangkapan ikan. Dalam hal ini pertukaran terjadi
antara nelayan dengan juragan, pertukaran yang terjadi antara
keduanya yaitu dengan hasil pinjaman yang telah diberikan oleh
juragan kepada nelayan dengan tujuan mereka bekerja untuk
mereka, sedangkan nelayan melakukan pertukaran pinjaman
tersebut dengan menjual hasil tangkapan mereka kepada juragan
karena adanya ikatan kerja dengan kasus pinjaman.

Ada dua jenis proses pertukaran yang terjadi dalam relasi ini.
Pertama adalah jual beli yang dilakukan patron dengan klien. Kedua
adalah penjualan hasil tangkapan ikan yang di dapatkan dari klien
dengan harga yang relatif lebih rendah. Kemudian patron menjual
ikan hasil dari klien kepada pihak luar dengan harga yang lebih
tinggi dari pada harga yang dibeli dari klien. Pak kemidi
mengungkapkan bahwa

kalau mau menjual ikan hasil tangkapan ya harus
ke juragan yang meminjami modal buat saya,
karena itu sudah kesepakatan dari awal.?
Setelah nelayan menjual ikan tersebut kepada juragan, maka

selanjutnya ikan tersebut di jual kepada para tengkulak yang datang

untuk membeli ikan tersebut kepada juragan. Harga ikan yang di jual

12 Wawancara dengan pak kemidi pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 10.40 di kediaman beliau.
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juragan kepada yang tengkulak lebih mahal dari pada nelayan yang
menjual ikan kepada juragan. Hal seperti ini yang sering terjadi
ketika nelayan melakukan hubungan patron klien karena pada
dasarnya patron klien memang memiliki sistem kerja seperti ini.
Salah satu diantara keduanya akan mengalami ketidakadilan dan
yang selalu berada dalam ketidakadilan adalah klien.

Pola jual beli seperti ini sering kali dilakukan oleh masyarakat
nelayan yang ada di desa pangkah wetan. Pola jual beli seperti ini
sering kali menimbulkan percekcokan antara juragan dengan nelayan
mengenai persoalan harga yang akan ditentukan. Sering kali harga
yang ditentukan oleh juragan tidak sesuai dengan apa yang di ingkan
oleh nelayan, ketika tangkapan ikan sedang sepi atau lagi musim
paceklik ikan nelayan ingin menjual ikan dengan harga yang lebih
tinggi ketika lagi musim paceklik ikan. Pak nasukan
mengungkapkan.

disini memang kalau lagi ikan tidak ada, semua
anak buah saya minta harga ikan di naikan dan
bahkan hampir setiap tahun ketika paceklik ikan
memang kalau lagi paceklik ikan tangkapan
mereka sangat sedikit, tidak seperti biasanya kalau
lagi musim ikan.!3
Jika persoalan seperti ini tidak dapat teratasi maka akan

muncul hal — hal lain yang akan mengganggu hubungan yang selama

ini terjalin. Persoalan baru akan muncul mulai dari jual beli ikan yang

13 Wawancara dengan pak nasukan pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 12.20 di kediaman

beliau.
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tidak seperti biasanya. Biasanya kalau harga yang diberikan juragan
tidak sesuai dengan nelayan maka nelayan berinisiatif menjual ikan
tersebut pada orang lain tidak pada juragan. Pak nasukan
mengungkapkan

kalau memang harga dipasaran para juragan naik,

ya saya ikut naikan harga ikannya, walau anak

buah saya belum minta. Kalau harga ikan naik tapi

tidak tidak naikkan akan menjadi masalah. Bisa-

bisa mereka tidak mau dengan saya lagi.'*

Jika nelayan terus menerus melakukan jual beli yang tidak
semestinya maka akan ada kecurigaan juragan terhadap nelayan. Dari
kecurigaan ini juragan mencari informasi tentang kebenaran jual beli
ilegal yang dilakukan oleh anak buahnya. Jika memang ketahuan
melakukan hal yang seperti ini maka status nelayan menjadi anak
buah juragan tersebut akan dipertimbangkan.

Apabila memang kejadian seperti ini benar-benar terjadi, ini
adalah sebuah pengkhianatan yang dilakukan nelayan terhadap
juragan. Karena hubungan yang terjalin selama ini adalah hubungan
yang saling memiliki kepercayaan diantara keduanya. Konsekuensi
yang akan diterima nelayan akan membuat masalah tersendiri kepada
nelayan. Hal ini bisa saja membuat juragan memutuskan kontrak

dengan nelayan yang tidak mematuhi peraturan yang sudah disepakti

sejak awal, kalau hal ini tidak bisa dimaklumi lagi dan bisa juga di

14 Wawancara dengan pak nasukan pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 12.20 di kediaman

beliau.
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selesaikan dengan baik-baik diantara keduanya. Pak takul
mengungkapkan.

disini itu antara juragan dengan anak buah harus
saling percaya bagaimanapun keadaannya. Kalau
ngelanggar ya harus terima hukumannya,
kebanyakan hukumannya itu memutus kontrak
kerjanya. Kalau sudah di putus ya harus melunasi
utang yang masih ada.

Dengan adanya sebuah hukuman dengan harus memutuskan

kerjasama, nelayan disini harus melunasi semua utang yang masih
ada pada juragan. Cara melunasi utang tersebut bisa dengan semua
cara, mulai menjual perahu atau alat untuk melaut lainnya. Nelayan
bisa juga segera mencari juragan baru untuk melunasi utang yang ada
pada juragan sebelumnya. Pak kemidi mengungkapkan.

disini kebanyakan cari juragan baru kalau sudah di

putus kerja. Ada juga yang jual semua alat untuk

melautnya itu karena dia sudah tidak melaut lagi

cari kerja di luar kota.'®

sistem kerja yang ada disana memang dengan kontrak kerja,

dengan utang kepada juragan kalau di putus kerja merekamencari
juragan baru. Pak nasukan mengungkapkan.

kalau sudah di putus kerja ya cari juragan baru, cari

juragan baru tujuannya ya untuk melunasi utang
yang ada pada juragan sebelumnya.?’

5 Wawancara dengan pak miftahul pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 10.40 di kediaman
beliau.

16 Wawancara dengan pak kemidi pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 10.40 di kediaman beliau.
17 Wawancara dengan pak nasukan pada tanggal 23 mei 2017 pada pukul 12.20 di kediaman
beliau.
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C. Relasi Patron-Klien Masyarakat Pesisir Dalam Perspektif Teori
Konflik Dafrendrof dan Teori Patronase James Scot

Berdasarkan pada tema dalam penelitian yang diangkat oleh peneliti
tentang “relasi patron-klien masyarakat pesisir”, peneliti melihat adanya
berbagai macam kehidupan pada masyarakat desa pangkah wetan, yaitu
adanya relasi yang terjalin disana. Relasi patron-klien yang terjalin disana
melibatkan antara juragan dengan nelayan, dimana juragan memiliki
kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan nelayan yang bekerja
kepada juragan. Relasi yang terjalin pada masyarakat nelayan tidak hanya
dalam relasi kerja, juga dengan hubungan sosial yang ada disana.

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti ialah analisis dari hasil
penelitian selama di lapangan melalui wawancara dan observasi,
berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi,
peneliti memperoleh beberapa temuan seperti yang telah dijelaskan pada
pembahasan hasil penelitian diatas yang direlevansikan dengan teori konflik
perspektif dahrendrof.

Di dalam suatu kehidupan bermasyarakat kita tidak akan pernah
terlepas dari yang namanya konflik sosial. Konflik merupakan salah satu
bagian dari masyarakat, sebab konflik akan mengarahkan masyarakat
menuju perubahan baik itu perubahan positif maupun negatif. Konflik
merupakan bagian dari perubahan sosial. Yang merupakan cara
berhubungan yang dapat diamati apabila perorangan atau kelompok

manusia saling bertemu.
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Dalam suatu perubahan sosial tersebut, obyek pengamatannya adalah
peristiwa sosial atau perbuatan sosial dan memiliki dua sifat, yaitu asosiatif
(pendektan) dan disosiatif (menjauhkan). Yang tergolong sosiatif antara
lain, kerja sama, asimilasi, akulturasi, dan akomodasi. Kerjasama
merupakan bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh beberapa orang yang
di dasari oleh tujuan bersama. Dalam proses ini, diwujudkan beberapa usaha
yang berkoordinasi dan terencana untuk mencapai tujuan. Di sisi lain yang
bersifat asosiatif, misalnya, persaingan, konroversi, dan konflik.

Persaingan dapat terjadi antara orang perorangan maupun antar
kelompok dalam mencapai suatu keuntungan melalui segala aspek
kehidupan. Dalam proses persaingan, setiap pihak berusaha untuk menarik
perhatian publik dan menguasai opini publik tanpa melakukan kegiatan-
kegiatan yang bersifat ancaman ataupun kekerasan. Persaingan yang
dilakukan oleh orang perorangan atau antar kelompok melahirkan beberapa
bentuk persaingan yaitu, persaingan ekonomi, persaingan kedudukan dan
peranan, dan persaingan ras.

Konflik terjadi apabila kontravensi yang terjadi menciptakan
ketegangan dalam hubungan kedua belah pihak karena dikuasi oleh rasa
marah yang berlebihan. Situasi ini ditandai dengan tindakan menantang
pihak lain, diikuti dengan ancaman dan tindak kekerasan. Lebih ektrem lagi,
tindak kekerasan ini diikuti oleh perasaan ingin melukai dan
menghancurkan pihak lawan, sehingga tidak jarang terjadi perkelahian

ataupun bentrokan antara keduanya.
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Pada masayrakat nelayan pangkah wetan konflik yang paling wering
terjadi adalah cekcok antara juragan dengan nelayan, dimana juragan sering
memberikan harga ikan pada nelayan dengan harga yang tak sesuai. Pola
jual beli seperti ini sering kali dilakukan oleh masyarakat nelayan yang ada
di desa pangkah wetan. Pola jual beli seperti ini sering kali menimbulkan
percekcokan antara juragan dengan nelayan mengenai persoalan harga yang
akan ditentukan. Sering kali harga yang ditentukan oleh juragan tidak sesuai
dengan apa yang di ingkan oleh nelayan, ketika tangkapan ikan sedang sepi
atau lagi musim paceklik ikan nelayan ingin menjual ikan dengan harga
yang lebih tinggi ketika lagi musim paceklik ikan.

Jika persoalan seperti ini tidak dapat teratasi maka akan muncul hal —
hal lain yang akan mengganggu hubungan yang selama ini terjalin.
Persoalan baru akan muncul mulai dari jual beli ikan yang tidak seperti
biasanya. Biasanya kalau harga yang diberikan juragan tidak sesuai dengan
nelayan maka nelayan berinisiatif menjual ikan tersebut pada orang lain
tidak pada juragan.

Jika nelayan terus menerus melakukan jual beli yang tidak semestinya
maka akan ada kecurigaan juragan terhadap nelayan. Dari kecurigaan ini
juragan mencari informasi tentang kebenaran jual beli ilegal yang dilakukan
oleh anak buahnya. Jika memang ketahuan melakukan hal yang seperti ini
maka status nelayan menjadi anak buah juragan tersebut akan

dipertimbangkan.
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Apabila memang kejadian seperti ini benar-benar terjadi, ini adalah
sebuah pengkhianatan yang dilakukan nelayan terhadap juragan. Karena
hubungan yang terjalin selama ini adalah hubungan yang saling memiliki
kepercayaan diantara keduanya. Konsekuensi yang akan diterima nelayan
akan membuat masalah tersendiri kepada nelayan. Hal ini bisa saja
membuat juragan memutuskan kontrak dengan nelayan yang tidak
mematuhi peraturan yang sudah disepakti sejak awal, kalau hal ini tidak bisa
dimaklumi lagi dan bisa juga di selesaikan dengan baik-baik diantara
keduanya.

Menurut Soerjono soekanto ada beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya konflik adalah perbedaan individu, perbedaan budaya, perbedaan
kepentingan, dan perubahan sosial.'®Dalam perbedaan kepentingan yang
ada pada masyarakat nelayan biasanya adanya perbedaan dalam bentuk
kepentingan ekonomi, sebab masyarakat nelayan memiliki tingkat ekonomi
yang rendah. Perbedaan yang mencolok adalah dengan perbedaan
pendapatan antara nelayan dengan juragan, dimana juragan memiliki
pendapatan yang lebih besar dari pada nelayan yang pendapatan hanya bisa
untuk menafkahi anggota keluarganya saja.

Dengan adanya konflik, masyarakat bisa saling mengkritik diriuntuk
mengontrol diri mereka sendiri dalam berinteraksi dalam lingkungan
masyarakat. Konflik memang sudah pasti terjadi dalam masyarakat, akan

tetapi tidak semua konflik menimbulkan hal negative, namun juga bisa

18Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990).263
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dalam sisi positif. Adanya perbedaan kelas yang terjadi antara juragan
dengan nelayan masyarakat sering kali menimbulkan banyak perubahan,
baik itu positif maupun negatif. Dalam segi positif dengan adanya juragan,
nelayan yang ada di sana bisa melakukan kegiatan menangkap ikan berkat
bantuan dari juragan baik berupa uang maupun barang.

Hubungan antara juragan dengan nelayan menjadi suatu ikatan yang
mempunyai moral tersendiri dimana terdapat hak dan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh keduanya. Hubungan seperti ini merupakan sebuah
kewajaran karena pada dasarnya hubungan sosial adalah hubungan antar
posisi atau status dimana masing - masing membawa perannya sendiri.
Peran ini ada berdasarkan fungsi masyarakat atau kelompok dalam
masyarakat, sehingga apa yang terjadi adalah hubungan antar posisi
keduanya.

Dalam teori konflik masyarakat tunduk pada proses perubahan yang
diringi oleh pertentangan yang nantinya akanmelahirkan hasil negatif
ataupun melahirkan perubahan-perubahan positif.Sedangkan konsensus
adalah masyarakat yang bersifat statis, memilikiketeraturan karena terikat
oleh adanya norma, nilai serta moral yang disepakati bersama yang bersifat
informal dan disatukan oleh adanya kerjasama yang benar- benar nyata serta
bersifat sukarela.

Tidak ada satupun masyarakat yang tidak pernah mengalami konflik
antara anggotanya atau dengan kelompok masyarakat lainnya. Konflik

hanya akan hilang bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri.Pada



90

masyarakat nelayan di pangkahwetan konflik selalu terjadi baik ketika
mereka melakukan kegiatan penangkapan ikan maupun sedang melakukan
interaksi dengan juragan.

Teori konflik melihat bahwa di dalam masyarakat tidak mungkin akan
selamanya berada pada titikketeraturan. Hal tersebut terlihat di dalam
masyarakat manapun yang pasti pernah mengalami konflik atau
ketegangan-ketegangan. Kemudian teori konflik juga melihat adanya
dominasi, paksaan, dan kekuasaan dalam masyarakat.

Perbedaan kelas antara juragan dengan nelayan di sana membuat
dominasi juragan terhadap segala kegiatan penangkapan ikan yang ada di
sana di kuasainya. Mulai dari jual beli, sampai dengan pola bagi hasil.
Dominasi juragan terhadap nelayan sangatlah kuat sebab semua kegiatan
dalam hal perikanan di kuasai sepenuhnya, dominasi ini tentunya membuat
para nelayan disana tidak bisa melakukan perlawanan, karena posisi juragan
dengan nelayan masih lebih unggul juragan. Kuatnya dominasi juragan di
karenakan ketika ada suatu masalah yang terjadi pada nelayan dalam ruang
perikanan, juragan selalu terlibat di dalamnya. Karena nelayan merupakan
anak buah dari juragan, dimana setiap apa yang terjadi dalam dunia
perikanan juragan akan selalu terlibat.

Konflik juga berlatar belakang dengan perbedaan ciri-ciri yang
dibawa individu dalam suatu interaksi masyarakat. Perbedaan-perbedaan
yang sering terjadi salah satunya adalah menyangkut ciri fisik,

kepandaian,kekayaan, pengetahuan, adat istiadat daerah, keyakinan, dan
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lain sebagainya. Dengan adanya perbedaan setiap individu tersebut yang
menjadikan situasi yang wajar dalam masyarakat. Karena, tidak
satumasyarakat pun yang tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya
atau dengan kelompok masyarakat lainnya.

konsep kunci lain dalam teori konflik Dahrendorf, yakni
“kepentingan”.!” Dahrendorf sendiri membagi kelompok sosial menjadi
kelompok semu dan kelompok kepentingan. Pertama kelompoksemu.
Kelompok semu ini adalah calon kelompok yang nantinya pun akanmenjadi
kelompok kepentingan. Hanya saja kelompok semu saat itu belum sadar
akan kepentingan apa yang harus diperjuangkan atau dikatakan bersifat
laten. Kelompok semu di sini di katakan kelompok yang berkuasa.
Kelompok yang berkuasa di sini adalah juragan, juragan yang ada di
pangkah wetan berkuasa karena mereka adalah kaum pemilik modal.
Mereka yang memberikan bantuan bagi nelayan dalam kegiatan
penangkapan ikan. Juragan di sini memiliki wewenang penuh pada nelayan,
di mana ketika ada sesuatu yang terjadi pada nelayan maka juragan juga ikut
andil di dalamnya. juragan yang ada di sana juga memiliki persaingan yang
ketat dalam menggaet nelayan untuk dijadikan anak buahnya. Persaingan
yang ketat menyebabkan juragan disana bersaing demi mendapatkan anak

demi bisnis yang selama ini ia jalani akan terus berjalan dengan baik.

¥Goodman, Douglas J, Ritzer George. Teori Sosiologi, dari Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir, Teori Sosial Postmodern. (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2013). 281
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Kedudukan juragan yang lebih tinggi kedudukannya dari pada
nelayan membuat juragan mudah untuk menggaet nelayan yang ingin
bekerja kepadanya. Namun, dalam hal untuk mencari nelayan yang mau
bekerja pada juragan sangat ketat, membuat persaingan antar juragan dalam
menggaet nelayan sangat ketat dalam mencari nelayan yang mau
bekerjasama. Persaingan yang ketat seperti ini juga bisa membuat
keuntungan bagi nelayan untuk memilih siapa juragan yang dia inginkan.
Nelayan memilih juragan mana yang lebih nyaman untuk dijadikan sebagai
ikatan kerja yang terjalin diantara keduanya.

Sedangkan kelompok kepentingan ialah dimana kelompok ini telah
sadar apa yang harus diperjuangkan dan menjadi kepentingan asosiasi
tersebut atau bersifat manifest.?’ Perlu diketahui bahwa mode perilaku yang
berpindah (belum sadar menjadi tersadar) ialah termasuk karakteristik dari
kelompok kepentingan atas peralihan dari kelompok semu yang pada
akhirnya telah sadar. Kelompok kepentingan di sini adalah nelayan dimana
mereka memperjuangkan kehidupan agar bisa keluar dari hubungan patron
klien. Dimana hubungan ini sangat merugikan bagi nelayan, hubungan yang
terjalin sangat tidak seimbang. Beratnya bekerjaan yang di terima oleh
nelayan dan dengan hasil yang tidak bisa di prediksi.

Ditambah lagi dengan nelayan yang tidak memiliki sebuah organisasi,
maka nelayan pagkah wetan tidak bisa untuk melakukan perlawanan kepada

juragan. Nelayan tidak bisa melakukan perlawanan ketika ada

2Margaret. M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1994)113-120
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ketidakstabilan harga ikan yang terjadi ketika sewaktu — waktu. Naik
turunnya harga ikan merupakan salah satu dampak paling menonjol untuk
memenuhi perekonomian nelayan sebab ketika ikan naik maka pendapatan
mereka akan bertambah dan jika harga ikan tidak di naikkan oleh juragan
makan penghasilan nelayan akan memburuk sebab, ketika musim paceklik
hasil tangkapan lebih sedikit dari biasanya.

Konflik merupakan suatu kenyataan hidup, tidak terhindarkandan
sering bersifat kreatif. Konflik sering terjadi ketika tujuan masyarakat tidak
sejalan. Berbagai perbedaan pendapat dan konflikbiasanya diselesaikan
tanpa kekerasan dan sering menghasilkan situasi yang lebih baik bagi
sebagain besar atau semua pihak yang terlibat.Penyebab konflik menurut
Dahrendorf adalah kepemilikan wewenang (otoritas) dalam kelompok yang
beragam. Jadi, konflik bukan hanyamateri (ekonomi saja).

Tujuan dasar dari hubungan ini bagi nelayan adalah penyediaan
jaminan sosial. Apabila hubungan pertukaran yang menjadi dasar pola
hubungan patron klien ini melemah karena tidak lagi memberikan jaminan
sosial maka nelayan akan mempertimbangkan hubungan tersebut. Oleh
karena itu jika ada tuntutan dari pihak nelayan terhadap juragan untuk
memenuhi kebutuhan dasarnya sesuai dengan apa yang telah disepakati.
Hubungan tersebut akan bersifat permanen jika keduanya sudah saling
pengertian dan hubungan ini juga lama — lama akan bersifat struktural serta

diterima sebagai suatu benar yang diwariskan secara turun - temurun.
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Dahrendorf memandang bahwa konflik hanya muncul melaluirelasi-
relasi sosial dalam sistem. Setiap individu atau kelompok yang tidak
terhubung dalam sistem tidak akan mungkin terlibat konflik. Maka dari itu,
unit analisis konflik adalah keterpaksaan yang menciptakan organisasi-
organisasi sosial bisa bersama sebagai sistem sosial. Dahrendorf
menyimpulkan bahwa konflik timbul karena ketidakseimbangan antara
hubungan-hubungan masyarakat. Seperti, kesenjangan status sosial, kurang
meratanya kemakmuran dan akses yang tidak seimbang terhadap sumber
daya serta kekuasaan yang tidakseimbang yang kemudian menimbulkan
masalah-masalah  seperti diskriminasi, pengangguran, kemiskinan,
penindasan dan kejahatan.

Memang dalam kegiatan perikanan, khususnya kegiatan nelayan,
konflik merupakan gejala sosial yang sering ditemukan diwilayah perairan.
Gejala konflik sosial tersebut dapat dilihat dari sumber daya yang ada.
Konflik yang paling menonjol yaitu adanya perbedaan kelas yang ada.
Karena perekonomian masyarakat nelayan masih minim jika dibandingkan
dengan perekonomian masyarakat kota. Seperti yang ada di desa pangkah
wetan terjadinya perbedaan kelas yakni adanya kelas bawah dan atas, ada
juragan dan nelayan. Dimana perbedaan kelas membuat para kaum nelayan
harus melakukan kerja sama agar bisa melakukan kegiatan penangkapan
ikan. Kerjasama yang dilakukan berupa sistem utang piutang dimana
nelayan meminjam uang, solar ataupun jaring guna bisa memenuhi

kebutuhan dalam melakukan penangkapan ikan.
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Dinamika konflik menurut Dahrendorf akan muncul karena adanya
suatu isu tertentu yang belum terbukti benar serta memunculkan antar
kelompok untuk berkonflik. Dasar pembentukan kelompok adalah otoritas
yang dimiliki oleh setiap kelompok yakni kelompok yang berkuasa dan
kelompok yang dikuasai. Kelompok yang berkuasa akan mempertahankan
kekuasaanya sedangkan kelompok yang dikuasai akan menentang
legitimasi otoritas yang ada.

Sebenarnya konflik yang terjadi dalam masyarakat nelayan sangat
beragam tergantung kondisi sosial yang ada di daerah nelayan tersebut. Di
desa pangkah wetan konflik yang paling menonjol yaitu perbedaan kelas
yang ada dan konflik usaha. Dimana konflik kelas disini pemilik modal
(Juragan) menguasai seluruh kegiatan dalam ruang perikanan, juragan disini
mempunyai peran paling banyak dalam kegiatan perikanan sebab juragan
yang mengatur semuanya. Mulai dari harga, perahu, solar, dan alat tangkap
ikan. Juragan menyediakan semua itu untuk nelayan yang ingin melakukan
kegiatan penangkapan ikan.

Scott menyebutkan ada faktor yang menjadi sebab tumbuh
berkembangnya konflik relasi patron klien (patronase) dalam suatu
komunitas, yaitu:

a. Ketimpangan ekonomi yang kuat dalam penguasaan kekayaan yang
banyak

diterima sebagai sesuatu yang sah.
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b. Ketiadaan jaminan fisik dan tidak ada kesetaraan setatus dan kedudukan
yang kuat dan bersifat personal.

c. Ketidak berdayaan kesatuyan keluarga sebagai wahana yang efektif bagi
keamanan dan pengembangan diri.

Klien yang umumya cenderung dijadikan alat memperkuat kekuasaan,
status, dan kekayaan saja bagi Patron. Konflik Patron-Klien lebih banyak
terjadi karena relasi berat sebelah,idak setara baik secara ekonomi, social,
politik atau budaya.

Suatu masyarakat yang tingkat ekonominya rendah, kesejahteraannya
rendah, sumberdayanya akan lebih dikuasai oleh patron yang lebih berkuasa
dan suatu masyarakat yang berdasarkan keagamaan dimana hanya kalangan
tertentu saja yang dapat berhubungan dengan alam transcendental sangat
rentan “terjangkiti” oleh relasi patron-klien. Namun tidak menutup
kemungkinan relasi ini merasuk di  berbagai komunitas:di
desa,perkampungan kumuh terutama di negara-negara ke tiga bahkan
sampai di lingkungan perkantoran yang telah maju dan modern sekalipun.

Gejala konflik sosial tersebut dapat dilihat dari sumber daya yang ada.
Konflik yang paling menonjol yaitu adanya perbedaan kelas yang ada.
Karena perekonomian masyarakat nelayan masih minim jika dibandingkan
dengan perekonomian masyarakat kota. Seperti yang ada di desa pangkah
wetan terjadinya perbedaan kelas yakni adanya kelas bawah dan atas, ada
juragan dan nelayan. Dimana perbedaan kelas membuat para kaum nelayan

harus melakukan kerja sama agar bisa melakukan kegiatan penangkapan
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ikan. Kerjasama yang dilakukan berupa sistem hutang piutang dimana
nelayan meminjam uang, solar ataupun jaring guna bisa memenuhi

kebutuhan dalam melakukan penangkapan ikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan wawancara dari juragan di lapangan, terbentuknya hubungan
patron klien yang terjalin antara juragan dengan nelayan adalah dengan cara
ajakan dari juragan terhadap masyarakat nelayan yang tidak mempunyai modal
untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan. Ajakan tersebut dilakukan melaui
interaksi yang terjalin dari kedua belah pihak. Dari ajakan tersebut nelayan
tersebut akhirnya menjalin hubungan patron klien antara juragan dengan
nelayan.

Bagi nelayan, menjalin ikatan dengan patron merupakan langkah yang
penting untuk menjaga kelangsungan kegiatannya karena pola ini merupakan
institusi jaminan sosial ekonomi. Hal ini terjadi karena hingga saat ini nelayan
belum menemukan alternative institusi yang mampu menjamin kepentingan
sosial ekonomi mereka.

Hubungan tersebut bersifat kerjasama atau adanya suatu kontrak kerja yang
dilakukan oleh juragan dengan nelayan yang ada di sana. Terkadang juga karena
banyaknya masyarakat disana yang tidak memiliki modal dalam kegiatan
menangkap ikan, tetapi memiliki kemampuan dalam hal mencari ikan atau
sebagai nelayan.

Pola jual beli ini sering menimbulkan percekcokan antara juragan dnegan
nelayan, percekcokan yang terjadi yakni masalah harga yang diberikan untuk

penjualan tersebut. Jika harga ikan tidak dinaikkan maka nelayan akan
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melakukan jual beli ikan secara ilegal dengan menjual hasil tangkapan pada
orang lain. Jika hal ini ketahuan oleh juragan maka tindakan yang diberikan oleh
juragan untuk menghukum nelayan yang melakukan hal seperti ini adalah
dengan pemutusan kontrak kerja. Jika kontrak kerja di putus maka nelayan harus
membayar semua hutang yang ada pada juragan dengan berbagai cara dan
mencari juragan baru untuk bisa membiayai nelayan agar bisa mencari ikan
kembali. Teori yang relevan dalam kajian ini adalah teori konflik Ralf
Dahrendrof, teori ini memandang bahwa konflik hanya muncul melalui relasi-
relasi sosial dalam sistem.

Konflik timbul karena ketidakseimbangan antara hubungan-hubungan
masyarakat. Seperti, kesenjangan status sosial, kurang meratanya kemakmuran
dan akses yang tidak seimbang terhadap sumber daya serta kekuasaan yang tidak
seimbang yang kemudian menimbulkan masalah-masalah seperti diskriminasi,
pengangguran, kemiskinan, penindasan dan kejahatan.Memang dalam kegiatan
perikanan, khususnya kegiatan nelayan, konflik merupakan gejala sosial yang
sering ditemukan diwilayah perairan. Gejala konflik sosial tersebut dapat dilihat
dari sumber daya yang ada. Konflik yang paling menonjol yaitu adanya
perbedaan kelas yang ada. Karena perekonomian masyarakat nelayan masih
minim jika dibandingkan dengan perekonomian masyarakat kota. Seperti yang
ada di desa pangkah wetan terjadinya perbedaan kelas yakni adanya kelas bawah
dan atas, ada juragan dan nelayan. Dimana perbedaan kelas membuat para kaum
nelayan harus melakukan kerja sama agar bisa melakukan kegiatan penangkapan

ikan. Kerjasama yang dilakukan berupa sistem hutang piutang dimana nelayan
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meminjam uang, solar ataupun jaring guna bisa memenuhi kebutuhan dalam
melakukan penangkapan ikan.
. Saran

Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi dengan
judul “Relasi Patron Klien Masyarakat Pesisir Antara Juragan Dengan Nelayan
di Desa Pangkah wetan Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik ”, peneliti
menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata
sempurna. Maka dari itu, peneliti berharap kepada para pembaca dan peneliti
selanjutnya, akan ada kajian lebih mendalam yang bisa menyempurnakan hasil
penelitian ini dengan tema yang sama. Peneliti berharap nantinya akan ada
pembaca atau peneliti lain yang peduli terhadap permasalahan nelayan di daerah
pesisir, karena perkembangan atau perubahan masyarakat pesisir sangat
ditentukan oleh laut yang mereka jalankan.

Untuk struktur pemerintah di kabupaten Gresik serta pejabat pemerintah
setempat atau pamong desa, agar lebih memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan
oleh para nelayan dalam kegiatan kenelayanan, seperti menyediakan koperasi
simpan pinjam bagi para nelayan, supaya nelayan bisa melakukan kegiatan
nelayan dengan mandiri tanpa adanya sebuah ikatan yang dapat merugikan
nelayan.

Untuk para nelayan yang ada di desa pangkah wetan kecamatan
ujungpangkah kabupaten gresik. Diharapkan untuk membangun sebuah

organisasi atau komunitas nelayan supaya nelayan yang ada di sana bisa
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melakukan kegiatan nelayan dengan mandiri tanpa bantuan dari juragan maupun

instansi manapun.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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